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Pcngukuran sim al-smyal yang berbentuk analog sermg dilakukan 
dalam berbag~u b1dang keh•dupan Dalam pengulruran sinyal-sinyal tersebut 
dibutuhkan ~uatu alat ukur yang memiliki tingkat presisi yang tingg•. Dengan 
perkembangnn teknolog1, chcrptaknn suatu peralatan yang dapat melakukan 
pengul.ur:m data yang hasilnya diolah dan dJtampilkan dalam komputer. Dalam 
Tugas 1\khir ini nl.<m dibahas peralatnn ukur sinyal analog dengan metode Analog 
to Digital Convener yang dJinter!acekan pada IBM-PC. 
Sistem akusisi data y~mg dihahas tersebut memiliki beberapa chanel input 
yang masmg-masing chanel dapat berisi sinyal dari sensor-sensor dcngan 
;angkauan ul.ur tiap-nap sensor 0 - 2V. Dengan (esolusi pembacaan data Analog 
to Digital C'onv~:rtcr I m V maka sistem ukusisi data tersebut memiliki tingkat 
ketelitian yang tmggi 
Pada tugas akhir ini adu 8 challl~l input yang dapat diukur, namun hanya 3 
cham:! input yang diapliknsik;m dalam bentuk sinyal tegangan dari sensor-sensor 
suhu dan rangkaian J>Cmbagl tegangan. Sinyal-sinyal tersebut diolah dan 
ditampllkan dalam hcntuk tahel numerik oleh IBM-PC, sehingga dapat dianalisa 
dcngan 111Udah dan c!isien 
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Alhamduhllah, kami panjatkan puji syukur kehadirat Allah S. W.T yang karena 
rahmat, hidayah sena syafaat-Nya kami dapat menyelesaikan penyusunan tugas 
al..bir yang be1Judul : 
"PERENCANAAN DAN PEMBUATAN 
SISTEM AKUSISI DATA BERBASIS IBM-PC" 
Tugas akhir ini disusun untuk memenuhi persyaratan yang telah 
ditentukan untuk mcnyelcsaikan kuliah di Program Studi 03 Komputer Kontro l 
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SISTEM AKUSISI f')Al A .~I:RBASlSwiJ1!BMl:1.!:P~--------------
BAB I 
P£ :-IOAHULUA~ 
1.1. Latar Helakang 
Dalam kchidupan schari-hari manusia seringl.:ali dihadapkan 
pada serangkaian masalah yang memcrlukan solusi yang tepat. 
Adakalanya solusi terscbut berupa alat bantu untuk memudahkan manusia 
dalam mengerjakan suatu tugas. Penggunaan elektronika sebagai alat 
bantu manusia sudah tidak diragukan lagi, termasuk dalam hal 
pengukuran. Dcngan bcrkembangnya teknologi, tuntutan akan kebutuhan 
alat ukur yang tcrpcrcaya dan lcbih teliti semakin meningkat yang 
kemudian menghasilkan perkembangan-perkembangan baru dalam 
perencanaan dan pemakaiannya. 
Pada era komputerisasi mi pengukuran dan pembacaan data 
analog dapat memiliki ketelitian dan akurasi yang tinggi dengan 
pemanfaatan komputer. Oleh karena itu diburuhkan suatu alat berupa 
ADC untuk merubah besaran atau variabel ukur menJadi sinyal digital 
agar dapat dibaca oleh komputer untuk kemudian ditampilkan ke layar 
monitor. Pada pcrkembangan selanjutnya data pengukuran tersebut dapat 
d1kinmkan pada ~omputer lainnya sehingga membentuk sistem akusis1 
data 
TUGASAKHIR 
~IEM AKUSISI DAJA BERBASIS IBM PC 2 
1.2. i\laksud dan Tujuan 
Maksud dari penyusunan tugas akhir ini adalah mengukur dan 
membaca data vang bcrbcntuk smyal analog yang diperoleh dari sensor 
atau tranduser untuk kemudian ditampilkan ke layar monitor. 
Dalam tugas akhir ini tujuan yang dikehendaki adalah untuk 
membuat suatu sistem akusisi data dimana sistem ini berfungsi mengukur 
dan membaca data analog dari sejumJah sensor dan diinterfacekan dengan 
£BM-PC sehingga data tersebut dapat dianalisa dan ditampilkan dalam 
layar monitor. Dalam hal pen&rukuran data ini diusahakan rangkaian 
yang didukung ADC terscbul dapat memiliki ketelitian yang tinggi 
schingga sinyal yang dihasilkan keluaran sesuai dengan sinyal masukan 
yang bcrbentuk analog. 
1.3. Permasalahan 
Pengukuran parameter data misalnya suhu, umumnya dilakukan 
dengan penggunaan sensor atau transduser yang langsung dibaca dengan 
tenaga manus1a. Pembacaan data yang dilab."Ukan dirasa kurang efisien 
selam 1tu kcmungkman teljadinya kesalahan terutarna dari segi ketelitian 
pengukuran. 
Pcnnasalahan yang diangkat dalam tugas akhir ini adalah 
bagaimana cara memanfaatkan komputer untuk di1,runakan dalam 
TUGASAKHIR 
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~mbacann data dari berbagai macam sensor analog yang letaJ..nya tidak 
selalu pada lokasi yang sama dengan tanpa mengurangi tingkat ketelitian 
dan aJ..ura~i \ anp !In !IS! I Tentu saja dalam pengiriman pnrameter data ini 
mcmbutuhkan rangkaian eksternal komputer dan rangkaian interface. Pada 
tugas akhir ini J.:tak sensor yang digunakan tidak jauh dari rangkaian 
ckstemal atau ADC sehinggga hanya diperlukan kabel penghubung sensor. 
Pada sistem akusisi data ini sensor yang dapat diukur tidak hanya sensor 
sub.u namun dapat berupa berbagai sensor. Hanya saja dalam tugas akhir 
ini s~nsor yang digunnkan adalah sensor suhu. 
1.4. Pembatasan Masalah 
Dalam tugas akhir sistem ab."USisi data ini dibatasi oleh beberapa 
pokok bahasan }'allu : 
I. Pada SISt.:m akusis1 data ini input yang digunakan ada 2 buah yaitu 
sen)or suhu 1.\135 dan rangkaian pembagi tegangan Potensiometer 
)ang tegangan OUtPUtnya hanya sampai 2 Volt 
Data pengukuran s•nyal analog input sistem yang diperokh dari 
sensor berupa sin}al tegangan DC. 
3 Channel input yang dapat digunakan dalam sistem ini ada 8 channel 
dcngan pcngaturan chanel mclalui software. Dari 8 channel input 
ynng uda hunyn 2 chand yang digunakan. 
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4 Proses sampling data dalam tugas akhir ini menggunakan softwan:. 
5. Pada ststem ini jangkauan ukur dari masing-masing sinyal input 
analog antara 0 -2040 mV dengan resolust pengukuran sebesar lmV. 
6. Software dalam sistem akusisi data ini digunakan untuk membaca 
dan menamptlk:m data dati sinyal input. 
1.5. Sistematika Pcmbahasan 
Pada tugas akhir ini sistematika pembahasannya adalah sebagai 
bcrikut : 
l3ab f : Pcndahuluan 
Pada bab ini membahas tcntang latar belakang, maksud dan 
tujuan, pembmasan masalah dan sistematika pembahasan. 
Bab IT : Teori Penunjang 
Pada bab ini membahas tentang teori -teori penunjang yang 
menJelaskan sistem akusisi data, sistem operasi UO dari IBM 
PC, teknik interface pada IBM PC konversi data dari analog 
ke dignal , sensor-sensor suhu dan kinerja rangkaian penguat 
operas10nal. 
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Bab Ill Pcrcncanaan dan Pcmbuatan Perangkat Keras 
Pada bagian mi membahas tentang perencanaan perangkat 
kcras dan anahsa rangkaian-rangkaiannya di dalam ststem 
akusisi data. 
B~b IV · Perencanaan Perangkat Lunak 
Pada ba!,rian im membahas tentang perencanaan perangkat 
lunak untuk mengaktillan sistem al-:usisi data ini. 
Bab V : Pengukuran dan Pengujian Alat 
Pada bab ini membahas tentang pengukuran dan pengujian 
alat bcserta analisanya. 
BabVI : Penutup 
Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari tugas akhir 
ini dan saran-saran untuk pengembangan sistem akusisi data 
tersebut. 
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2.1. Teori Akusi~i Data 
6AB II 
TEORI PENUNJANG 
Pengambilan data dari sejumlah terminal atau modul sensor yang 
letaknya ber,tauhan dan komputer pusat dapat dilakukan dengan cara 
langsung yattu melalui hubungan antarmuka atau interface yang dapat 
berupa kabel RS-232C, modem dan radio serta dapat pula melalui earn 
paralel dengan PPI 8255. Sistem pengi riman data ini disebut Data 
Acquisition atau Akusisi Data . Data yang dikirimkan oleh terminal atau 
modul sensor umumnya berbentuk sinyal analog, sedangkan data yang 
ditcrima komputer adalah berbentuk digital sehingga data yang dikirimkan 
sensor tersebut harus dikonvcrsikan dahulu ke dalam bentuk digital dengan 
sebuah peralatan yaitu ADC. Dalam sistem akusisi data, hal yang 
ditekankan adalah tingkat ketelitian yang tinggi untuk pembacaan dan 
ketepatan dalam pengambilan data. Dengan adanya kedua hal tersebut 
maka data digital yang diterima komputer dapat benar-benar sesuai deogan 
smyal input analognya Salah satu sifat dari sistem akusisi data ini adalah 
sistem hanya dapat mengambil data dari terminal dikirimkan ke komputer 
pusat, scdangkan data yang diproses dalam komputer tidak dapat 
d1k1rimkan kembali ke terminal. 
6 
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2.2. Sistem l/0 Pada 18)1 PC 
Dalam proses pcngoperasiannya TBM PC dilengkapi dengan sistem 
I 0 yang berfungs1 menghubungkan processor dengan peralatan luar. 
S1stem 1n1 d1bentuk untuk memisahkan proses pembacaan/penulisan input 
dan output dengan pembacaantpenulisan memori. Sistem ini mencakup 
lima hal yang akan dijelaskan masing-masing yaitu slot ekspansi IBM PC, 
siklus baca dari 1/0 port, siklus tulis dari 1/0 port, pemetaan 110 dan 
address decoder untuk pengalamatan masing-masing 1/0. 
2.2.1. Slot Ekspansi Pada iBM PC 
Dalam rBM PC terdapat beberapa slot ekspansi yang terhubung 
secn.ra pararel dan mcmpunyai konfigurasi pin yang sama dan dapat 
mengakses memori dan 1/0 map yang sama. Masing-masing slot 
mempunyai 62 pin pada kedua sisinya. Pada slot-slot milah peraiatan 
interface diletakkan. lsi masing-masing slot secara umum dapat dibagi 
menjadi 8 bagian yaitu : 
8 bit sistem data bus 
2. 20 bn address bus. 
3. Sumber days dan ground untuk rangkaian interface. 
4. Clock dan tuning signal 
5 Jalur-jalur control untuk memori 10 read atau VO write. 
6. Jalur mask able dan non maskablc Interrupt request. 
7. Jalur status untuk Interrupt enable flag. 
8. .lulur status bus cycle. 
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Gambar d1bawah ini menunjukkan konfiguras1 pin-pin yang 
tersed1a pada slot IBM PC. Dari 62 pin, hanya beberapa pin yang 
digunakan untuk keperluan interfacing. Fungsi pin-pin pada slot ekspansi 
101 dapat diJelaskan sebagai berikut : 
OSC : Pin mi merupakan pin output yang mengeluarkan sinyal 
dengan frekwensi 198 MHz dan siklus kerjanya 50%. Semua 
sinyal timing berasal dari sinyal ini. 
CLOCK Sinyal ini berasal dari sinyal OSC yang telah diterangkan 
diatas. Sinyal ini diperoleh dari pembagian dengan faktor 3 
sehingga membcrikan frekwensi 66 MHz. Siklus kerja sinyal 
ini adalah 33,3% dan periodenya 15ns, sehingga waktu high 
adalah Sns dan waktu low IOns. 
RESET S1nyal ini merupakan sinyal output. Pin ini menjadi berlogika 
tinggi selama sistem dinyalakan. dan pada saat sistem eli-
reset Sinyal ini diatur dari JC 8284A. 
ALE Smyal ini merupakan sinyal output yang dikemudikan dari IC 
bus controller, sinyal im digunakan untuk mengindikas1kan 
bahwa address bus sedang valid selama satu siklus bus. Pin 
mi berlog1ka tinggi selama address bus valid. Sinyal ini 
digunakan untuk me-latch address dari mihoprosesor, karcna 
dalam arsitckturada pin-pm address yang dimultiplex dengan 
~inya l lain. Pin ALE ini merupakan pin yang berguna untuk 
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mclihat siklus-silkus yang dilakukan oleh prosesor, karena 
smyal ALE merupakan awal dari setiap siklus bus. Selama 
siklus DMA, smyal ALE menjadi non aktif. 
lOR Pin 101 merupakan pin output yang dikemudikan dari IC 8288 
bus controller. sinyal ini digunakan untuk mengindikasikan 
VO port bahwa mikroprosesor menginisialisasi siklus baca 
VO port, dan address yang ada pada address bus adalah 
address VO port.Sinyal ini adalah sinyal aktif low, dan VO 
port harus mcnempatkan datanya sekitar 30 ns sebelum rising 
edge dari !OR, agar prosesor memperoleh data yang valid. 
lOW Pin ini merupakan pin output yang aktif low. Pin ini 
dikemudikan dari rc bus c-ontroller 8288 selama siklus bus 
dan mikroprosesor, dan mengindikasikan bahwa address bus 
merupakan address 110 port dan data bus mengandung data 
yang akan ditulis ke 110 port. 
MEMW Pin '"' merupakan pin output yang a.b..'lif low, berguna untuk 
mcnuhs data dari sistem bus ke memori. Pin ini dikemudikan 
dari IC bus controller 8288 selama siklus bus dari prosesor, 
dan mengindikasikan bahvva bus address memuat address 
memori kemana data bus akan dituliskan. 
MEMR Pin ini merupakan pin output vang aktif low, berguna untuk 
membaca data darimemori ke sistem bus. Pin ini 
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d1kemudikan dari IC bus comroller 8288 selama siklus bus 
dari prosesor, dan mengindikasikan bahwa bus address valid 
dari memori yang akan dibaca isinya. 
Ao 19 Pin-pm ini merupakan pin-pin address Ao sampai A19 yang 
d1gunakan untuk mengakses memori pada sistem bus dan 110. 
Ao adalah Least Significant Bit (LSB) dan A 19 adalah Most 
Significant Bit (MSB). Dengan instruksi IN dan OUT 
prosessor dapat mengakses 64K byte address l/0 port. Range 
ini dibawa oleh jalur Ao - A15, sedangkan A16 - A, 9 tidak 
digunakan dan dibuat nonaktif selama siklus I/0. Namun 
pada aplikasi PC hanya address Ao - A9 saja yang digunakan 
untuk meng-address l/0 port. Selain itu hanya address l/0 
port 0200H sampai 03FFH saja yang valid pada sistem bus. 
Do .7 Kedelapan jalur ini merupakan jalur data dua arah dan 
digunakan untuk mengkomunikasikan data antara 
rn1kroprosessor, memori dan l/0. Do adalah Least Significant 
Bit (LSB) dan D1 adalah Most Significant Bit (MSB). 
DRQ1 J Pm ini merupakan pin input yang aktif high dan digunakan 
imerfacc untuk meminta siklus DMA. ROM BIOS dari PC 
mengims1alisasi DMA controller sehingga DRQ1 mempunyai 
prioritas tertinggi dan DRQ, mempunyai prioritas tcrendah 
DRQ<, scbenamya mernpunyai prioritas teninggi, tetapi ini 
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tidak tersedia pada sistem bus. DRQ0 digunakan prosesor 
untuk melakukan penyegaran RAM dinamis. 
DAC~ , · Pin am merupakan pin output yang aJ.:tif low yang dihasilakan 
oleh DMA controller 8237-5 untuk mengindikasikan bahwa 
smyal DRQ yang bersesuaian telah diterima dan DMA 
controller akan mengambil alih bus dan melanjutkan dengan 
siklus DMA. Perlu dicatat bahwa tidak terdapat DRQ0 pada 
sistem bus (yang bersesuaian dengan DACKo). DAC~ 
dikirimkan hanya untuk mengindikasikan bahwa siklus DMA 
yang ada adalah siklus dummy-read yang digunakan untuk 
menyegarkan memori dinamis pada sistem. Selama siklus 
dummy-read ini, address bus mengandung address RAM yang 
valid. DAC~ ini muncul setiap 72 siklus clock atau! 5,12J.ls. 
: Pin ini digunakan untuk menghasilkan interupt request pada 
mikroprosesor dari sastem bus. Sinyal-sinyal ini dihubungk.an 
langsung dengan IC 8259A pada sistem board. Program BIOS 
pada ROM menginisialisasi 8259A controller agar IRQ~ 
mempunyai prioritas tertinggi dan IRQ7 menjadi yang 
terendah. 
110 CH CK Pin ini merupakan pin anput yang aktif low dan digunakan 
untuk mendetcksi adanya kesalahan pada antcrface yang 
dipasang pada l/0 port. 
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liO CH RDY: Pm im merupakan pin input yang digunakan untuk 
mernperpanjang siklus bus, agar memori atau 1/0 port yang 
relauf lambat dari siklus bus normal (840ns) dapat 
d1hubungkan dengan sistim. Bila akan memperpanjang siklus 
bus, memori atau 1/0 port tersebut harus membuat pin UO 
port tersebut harus membuat pin IIO CH RDY menjadi rendah 
saaat decoding dilakukan dan menerima sinyal MEMR, 
MEMW, lOR, lOW. 
AEN Pin ini merupakan pinoutput yang aktif high yang dihasilkan 
oleh DMA controller yang menunjukkan bahwa siklus DMA 
scdang di lakukan. Sinyal ini memutuskan hubungan bus lokal 
mikroprosesor terhadap sistem bus, serta menghubungkan 
sistem bus ke DMA controller. Pada sistem bus, sinyal ini 
berguna untuk memutuskan hubungan address 1/0 port 
selama terjadi siklus DMA ini address memori tidak di-
decode oleh decoder pada 1/0 port Bila ini tidak dilakukan, 
maka mungkin terjadi kekacauan address, karena pada saat 
yang sama lOW dan IOR mungkin ak.,if low dan addresas 
memon ada pada bus address. 
TC Ptn ini merupakan pin output yang aktif high yang dihasilkan 
oleh DMA controller 8237-5. Sim•al ini menl!indikasikan 
. ~ 
bahw channel tclah mencapai jumlah siklus transfer seperti 
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yang diprogramkan. Sinyal ini umumnya dib'llnakan untuk 
menghentikan suatu transfer data bloek DMA. Sinya Tc 
muncul setiap 990,804 ms yang merupakan waktu uotuk 
s1 klus penyegaran 65,536 address memori yang pertama. 
+5V DC : Tcgangan 5v DC tersedia dua pin. Tegangan ada dalam batas-
batas 4,75v dan 5,25v (toleransi 5%) 
-5V DC : Tegangan 5v DC tersedia satu pin. Tegangan ada dalam 
batas-batas -4,75v dan -5,25v (toleransi 5%) 
+ 12V DC : Tegangan 12v DC tersedia satu pin. Tegangan ada dalam 
batas-batas 1 0,8v dan 13,2v (toleransi 10%) 
-J2V DC : Tcgangan 12v DC tersedia satu pin. Tegangan ada dalam 
batas-batas -10,8v dan -13,2v (toleransi 10%) 
GND Ground sistim DC dan ground frame tersedia pada tiga pin. 
Jalur ini merupakan jalur ground dari semua peralatan yang 
ada pada sistim 
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Oambar 2. I. Slot Ekspansi pada U3M PC '> 
2.2.2. Siklus Baca dnri IJO Port 
14 
Siklus 101 aktif pada saat proscssor mengirimkan instriksi "IN''. 
S1l..lus 101 dtpakni untuk mengambil data dari data bus. Waktu yang 
diperlukan dalam operasi "IN" ini sekitar 5 clock (5 x 15 ns = 75ns). 
Sebab LBM PC dapat dtoperasikan pada 66 MHz. Sepeni yang ditunJukkan 
pada gam bar 2.2 adalah siklus sena jumlah waktu umukoperasi baca dan 
110 port.S~lama operasi baca prosessor mengirimkan 16 bit alamat l~ -
A11), sedangkan A,~- A 1~ tidak diaktifkan. Dari gambar dapat dijelaskan 
scbagni berikut 
' l El!llcbrcclu. Lewis C. lmcrtncing to IB.\11-PC, Howard W. Sams & CO.,Inc,lndiana Polis 
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Urnuk ~iklus "aktu Tl. ALE diaktifkan menunjukkan bahwa 
addl\!SS Ao-Au adalah benar I valid. Pada saat siklus wakru T2. LOR 
dtakufKan dan port stap mengirimkan data ke data bus. Pada siklus waktu 
T4 Data dtambtl dari data bus oleb prosessor dan lOR dimatikan. Sepeni 
!)«dn gJml"!Jr clit-awah ditunjukkan wait state T,. disisipkan ,o;:cara 
Otomati< oleh pm<c<Or 
tJUS StONAl.. 
r ttOCESSOR CLOCK 
At.C 
.\0-Al, 
At d-A I " 
M1HtA 
I 1) \.' 
o0 - 0 ' 
j T j I T2 j TO I TV I T< I 
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I DATA •"' M.OM 
Gam bar 2.2. Siklus Baca dari l/0 Port l) 
2.2.3. Siklus Tuli.~ dari 110 Port 
JNAC Tl VI:.. 
Stklus '"' ak"tif pada saat prosessor mengirimkan instruksi "OUf". 
Stklus ini digunaknn untuk mengirimkan data ke alamat port dari data bus. 
Siklus waktu opemst tulis ini hampir sama seperti pada operasi baca dari 
[ 10 port Perbedaannya adalah pada siklus T2 prosessor mengirimkan 
sinyal lOW dan data siap dllransfer ke halaman port. Pada saat siklus T4, 
ll Ibid, hal 47 
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!OW d1nonaktlflan dan data yang benar masuk kealamat port. 
Pada gam bar d1bawah ini ditunjukkan sinyal T w disisipkan socara 
otornat1s olch proses~or, sehtngga keseluruhan operasi tulis ini 
memerlukan waktu ± 5 clock (75ns). 
I 1 1 • 1 · I 
,\ l.. r 
• J 
r [ __ l .. - t __ J 
A I J A 1 - , 
.\ I o'!o • A 1 '" 
. 
- ·--- - ·- -·-- • l ..... , ~: 1 l ~ I 
\ 11 M \- r • • • :· ... , . ! ; ' I 
I "1-1, 
••- - ·- ·- · -·-.. --- -- - - t r..;,v:Tl\'• 
' 
(>CJ 1.} . . 
J o ) ~ : tt ~Ll 'l 
.\ ·. ; I l • I 
Gam bar ~.3. S1klus Tulis dari L'O Port 31 
2.2.4. Pcmctaan 110 Port IBM PC 
Tabel dibawab ini menunj ukkan pemctaan alamat 1/0 yang 
disedinl..an untuk SIStim board dan slot 1/0. Alamat OOH sampai FFB 
discdiakan untuk ststim board dan t idak dapat dipakai untuk interfacing. 
Sed3ngkan alamat I OOH sampai 3FFH disediakan pada slot 110 Dari 
lamatpon yang discdiakan pada slot 110 terdapat rua11.g kosong yang dapat 
dipnkni interfacmg 




Pemetaan 1\lamat Port UO IBM PC 
! OOOH - OlFH DMA controller I 
020H- 03FH I nterupt Controller I 
I 0-1011 • 05fll Timer 
06011- 06FH Kc)board 
070H · 07FH Real-time Clock NMI Mask 
OSOH • 09FH DMA Page Register 
OAOH- OBFI I lnterupt Controller 2 
OCOH -ODFH DMA controller 2 
OFOH Clear Math Coprocessor Busy 
OF Ill Reset Math Coprocessor 
OFSH. OFFH Match Coprocessor 
OFOH • 1 F8H Fixed Disk 
200H • 207H Game VO 
278H • 27FJJ Pararel Printer Port 2 
278H - 2ffil Serial Port 2 
300H- 31FH Prototype Card 
360H- 36FII Cadangan 
378H • 37FH Pararel Printer Port 1 
380H - 38FH SDLC, Bisynchronous 2 
3AOH -3AFH Bisynchronous I 
3130H - 313FH Monochrome Display dan Printer Adapter 
I 3COH. 3CFH Cadangan 
I 3DOH- 3DFH Color/Graphics Monitor Adapter 
I 
I 
JFOH- 3F7H Diskette Controller 
3F8H- 3FFH Serial Port 1 
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2.2.5. Address Decoder 
Agar komput.:r dapat berkomunikasi dengan peralatan luar maka 
diperlukan alarnat port denean melalui in>truksi I'J dan OUT data darw 
dikitim ke atau dan port tersebuL Dati arsitektur PC dapat diakses alamat 
sebanyak I 0-18.576 alamat, sebab mempunyai 20 line. Tetapi dalam 
perencanaan UO dari PC tidak s.:mua alamat yang digunakan. Dari kt:-20 
lin~ ini A, mempunyai fungsi khusus, yaitu apabila bit ini pada logika ··O'" 
data tidak dapat diterima atau dikirim pada data bus dari card slot, transfer 
data hnnya bisa dilakukan didalamsistim board. Oleh sebab ituuntuk 
mengakst:s data dari port bit ke 9 (A9) harus pada logika " I ".Dari ke 
sepuluh bit alamat ini dapat diakses sebanyak I 024 ala mat ietapi yang 
dapat digunakan untul. akses ke 1/0 port hanya 512 alamat Seperti yang 
ditunjukkan gam bar d1bawah ini 
'L?"~...1 s_1_4_1_:;_'_2_'_'....J'1o 9 8 1 6 s 4 3 ., 
Tidak 
cll~un~~~n 







S.:bagai ind ikas i port address 
pada sasaran yang tepat atau 
pada sistim RD slot 
Gam bar 2.4. Kontigurasi address un tuk 1/0 port ~l 
0 
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2.3. Programable Peripheral Interface 8255. 
PPJ atau Programmable Peripheral lnterfuce merupakan perangkat 
antar muka yang dapat diprogram. PPI yang umum menggunakan chip 
8255, melewati rangkatan PPI dengan meng_I!Wlakan sebuah PC dapat 
dilakukan sejumlah pengaturan peke~jaan. Sebab rangkaian PPI dapat 
menghasilkan sejumlah perintah atas dasar sejumlah instruksi. lnstruksi 
dapat dilakukan dari luar komputer atau dari dalam komputer atau juga 
dapat dari kedua-duanya (kombinasi perintah). Sehingga dapat dikatakan 
bahwa rangkaian PPl sanggup menghasilkan perintah-perintah universal 
dan dapat langsung diubah menjadi perintah-perintah konversi. 
PPI 8255 memiliki 3 port yang dapat diprogram sebagai 
input/output port, yaitu port A, port B, port C. Ketiga port tersebut dibagi 
menJadi 2 group yattu group A yang terdiri atas port A dan port C upper 
(PC~ - PC()). dimana masing-masing gToup diatur oleh ran~-aian kontrol 
group yang bersangkutan. 
Input Jalur data pada PPl 8255 meng.,ounakan buffer bidirectional 
mtemal yang berstfat tnstate output dan masmg-masing port yang berstfat 
latch, sehingga data yang dikeluarkan ke port akan tetap keadaannya 
selama tida~ dtubah atau chtp direset. Gambar dibawah merupakan blok 
d•agram dari PPI 8255, bagaimana kedudukan dari tiap-tiap port, kontrol 
dan masing-rna~;ing group serta buffer bidtrecttonal untuk jalur da!a. 
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Gambar 2.5 Blok Diagram PPJ 8255 ; , 
2.3.1. Fun~si Pin-Pin Pada PPI 8255 
uo 
PC3 • PCO 
?0 
Untuk m~ng.:tahui cara kerp dari PPI 8255, pcrlu d1ketahur blok 
fungs10nal yang terdapat didalam chip serta pin-pin yang terhubung pada 
setiap blok fungsionaltadi Beb.:rapa pin yang akan dibahas adalah : 
'> Sr.eman J r ~~ . Darn Sh~ol Uook 2. folekwur-Eie,. 1988. hal 240. 
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RD Log1ka '0' pada pm ini bersama-sama dengan logika '0' pada 
CS memungkmkan 8255 untuk mengirimkan data ke CPU. 
Jad1 CPU melakukan instruksi pembacaan data dan PPI 
8255. 
WR Log1ka '0' pada pin ini bersama-sarna dengan logika '0' pada 
CS memungkinkan CPU untuk mengirim data atau kontrol 
\\Ord ke PPI 8255. 
Ao·A1 Ada 4 elemen yang dapat dibentuk dari kombinasi Ao dan 
AI> jadi A0 dan A 1 menentukan pemilihan salah-satu dari 
port dan satu konlrol register. 
RESET 
PA0-PA7 
Log1ka '0' pada input pin RESET mengakibatkan kontrol 
word register terhapus dan ketiga port diset sebagai mode 
input. 
Ja lur ini lerdiri dari 8 jalur 1/0 port yang digunakan untuk 
penyambungan pada peralatan yang akan dikembangkan. 
PBo- PB, . Jalur sinyal ini juga merupakan jalur 8 bit liO port yang 
P~-PC, 
di1,runakan untuk penyambungan peralatan yang akan 
di kembangkan, 
Jalur sinyal ini JUga merupakan 8 bit 1./0 port yang 
digunakan untuk penyambungan peralatan yang akan 
d1kembangkan Selain itu juga jalur ini terbagi menjad1 dua 
bagian dalam 4 bit yang digunakan untuk mengomrol jalur 
PBo- PB7 dan Jalur PAo- PA7 dalarn mode operasi 8255. 
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Gam bar 2.6. PP! 8255 61 
2.3.1 .. Mode Opcrasi JIAda PPI 8255 
Pada PPI 8255, tcrdapat ti:;a macam mode opemsi yang dnpa! 
d1prOl,'l'llfl1 l..e masmg·masing port yaitu 
Mode 0 · Ba~1c I 0 , }aitu l..eadaan dJmana port A, port B dan port C 
bel.erJa d~ngan Slliu yang sama, yaitu Basic l10, Output 
Latched dan Input Not Latched. 
" Ibid .. hoi 241 
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Mod.: I Strobt:d I 0 , yaitu kt:adaan dtmana port A dan port 8 
digunakan st:bagai 1:0 port, St:dangkan port C dcgunakan 
sebaga• Handshake lines 
Mode 2 Bidtrecuonal Bus, yaitu keadaan dimana port A digunakan 
sebagar port data dalam dua arah dengan 8 bit port kontrol 
(PCt, -PC~), sedangkan port B dapat dimanfaatkan pada mode 
0 maupun mod.: I 
Pcmilihan mode ter~ebut dilakukan dengan cara mengisi suatu kontrol 
word di d:tlam komrol word register. Format dari kontrol word terl ihat 
seperti pada garnbar dibawah. Dalam kontrol word tersebut berisi 
infonnnsi ten tang mode operasi yang diprogramkan untuk suatu port. 
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l =MODE l 
GROUP A 
PORT C (UPPER) 







OJ =MODE I 
IX= ~ODE2 
MODE SET FLAG 
I = ACTIVE 
Gambar 2 7 Format Control Word Register PPI 8255 7' 
2A. Konversi Data Analog Ke Digital 
24 
Untuk mengkom·ersikan input analog dari sensor ke sinyal digital 
agar dapat diproses ol~h mikroprosesor IBM PC digunakan IC ADC. 
1> !bid., hal 242 
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output 4 bit dan ADC dengan output 8 bit. Ada beberapa ADC yang 
rnempunyai output 8 b1t yang tersedia di pasaran antara lain ADC 080 I, 
ADC 0802, ADC 0803, ADC 0804 dan ADC 0808. Untuk ADC 0801, 
ADC 0802, ADC 0803 dan ADC 0804 hanya rnemiliki sebuah input 
difercnsial yaitu Vin (+) dan Vin(-). Lain halnya dengan keempat ADC 
tersebut ADC 0808 memiliki 8 channel input dengan 3 input select. Dalam 
hal banyak.nya input ADC 0808 ini memenuhi kriteria untuk digunakan 
pada rangkaian akusisi data dalarn tugas ak.hir ini, namun dalam hal 
tingkat resolusi outputnya ADC tersebut tidak sesuai. Oleh karena itu IC 
ADC yang digunakan dalam rangkaian ak.usisi data ini adalah ADC 0804 
yang rnemiliki Vreff /2 sehinggga lebih presisi. 
2.4.1. Analog To Digital Converter 0804 
Tipe Analog To Digital Converter (ADC) yang digunakan dalam 
tugas akh1r ini adalah tipe ADC 0804. ADC yang digunakan ini 
menupakan ADC dengan data output 8 bit. dengan input tunggal. ADC 
vang digunakan ini mempunyai ketelitian sampai dengan l rnV. Gambar 
d1bawah akan memperhhatkan konfiguras• pin-pin dari ADC 0804. Secara 
umum IC ADC 0804 memiliki karakteristik sebagai berikut: 
• Kompallbel dengan 0808 1-1P, dengan wal;tu akses l35ns. 
• Dapat diinterfacekan dengan mikroprosessor, atau dapat dioperasikan 
sccara tcrpisah 
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• Logic mput dan output dapat dioperasikan dengan level tegangan 
MOS dan TTL. 
• Dapat berop.:msi dcnean fteszan!!an referensi / 2) sehesar 2.5 V 
• Tegangan input analog memiliki jangkauan OV • 5V dengan supply 
sv. 
• Tidak membutuhkan ekstemal clock. 
• Internal clock dengan R dan C. 
2.5. Sensor Suhu 
Von(·) 
Yin(+) 










Gambar 2 .8. Susunan pin ADC 0804 SJ 
Bt:rdasarkan Jenis rangkaiannya sensor suhu dapat teroagi menjadt 
4 !ipe, yaltu Thermistor, Resistor peka suhu (PTC dan ~TC). 
lntegratec.l Circlut (IC) dan Thermocouple. Prinsip kerja keempat jenis 
sensor t.:rsebut secara umum adalah mengubah besaran suhu menjadt 
'
1 National Semiconductor, Linear Om a Book, Santa Clara, California. hal 3-24. 
I J1f\\. 1111..11( PE!V'U$TAKMH 
\\QI 1T~ 
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besaran tegangan Masing-masing sensor suhu tersebut memiliki 
karakterisuk yang berbeda-beda. Pada Thermistor panas yang diterima 
rt:SIStor berp.:ngaruh terhadap harga resistansi sehingga menyebabkan 
perubahan tegangan pada resistor sehingga perubahan tegangan tersebut 
yang digunakan untuk pembacaan suhu Pada sensor suhu resistor peka 
suhu ini terdiri dari dua macam yaitu PTC dan NTC. 
Sedangkan sensor suhu yang digunakan dalam rangkaian akusisi 
data ini adalah sensor tipe yang ketiga dan yang terakhir yaitu Integrated 
Circuit yaitu IC LM35. Berbeda dengan ketiga jenis s.:nsor suhu lainnya 
sensor IC ini memiliki k~istimewaan yaitu merniliki karakteristik output 
yang linear. Pada sensor jems IC ini ada 4 tipe yang tersedia di pasaran 
yaitu IC LMJS, IC LM135, IC LM235 dan IC UvG35. Masing-masing !C 
ini memiliki prinsip kerJa yang sama hanya saja berbeda dalam hal 
jangkauan op.:msinya dan tingkat lmearitas outputnya. Untuk IC LM35 
m.:milik1 karaktcrisuk output yang lc:bih hnear dibandingkan ketiga tip.: 
IC lainnya dan kalibras1 output yang sesuai dalam skala derajat Celcius 
dengan koctis1cn p.:rubahan tegangan terhadap suhu 10 mVt C. Berbeda 
dengan IC LM35, pada IC LM 135, 235, 335 kalibrasi output berdasarkan 
s!..ala derajat Kelvin dengan koctisten perubahan tegangan terhadap suhu 
10 m Vf K. Kt!iiga IC t.:rsebut beroperasi pada range 400J.1A-5mA deng-Jn 
impedansi output dinamic kurang dari IQ Perbedaan dari ketiga IC 
tersebut adalah IC LM 135 bekerja pada jangkauan ukur slthu -ss•c 
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sampai d~ngan +I so•c, s~dangkan IC LM235 bekerja pada suhu -40•c 
sampai dengan + 125"C dan LM335 beroperasi pada suhu -40 •c sampai 
dengan + IOO~c 
2.5.1. LC L:\135 
Salah satu sensor suhu yang digunakan dalam sist~m akusisi data 
tnt adalah IC LM 35. Sensor LM35 ini merupakan sensor suhu yang 
memiliki tingkat presisi yang tinggi dimana teganga.n output yang 
dthasilkan sensor tersebut bcrbanding lurus dengan suhu dalam ukuran 
derajat Cdcius (outputnya linear). Sensor suhu ini beroperasi pada range 
temperatur -55" C sarnpai -"1 50° C dengan koefisien perubahan tegangan 
terhadap suhu sebesar 10 mV/' C dengan akurasi 0,5" C. Sensor suhu ini 
m~miltki ketSttmc:waan yaitu imp~dansi output yang sangat kecil (0, I n 
untuk bcban l mA) d:m kaltbrasi hanya dilakukan sekali untuk selanjutnya 
perbandmgan tegangan tcrhadap suhu t~tap dan harganya lebih murah 
dibandingkan thermocouple. IC LM 35 ini mempunyai 3 kaki yaitu kaki 
tegangan supply (V-). kal..t ground dan kaki output. Jangkauan ukur 
tegangan IC LM 35 mi 4 sampai dengan 30 V dengan arus kurang dari 
60~tA . 
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2.6. Rangkaiau Pcnguat Opcrasional 
Untuk mcmpem1udah analisa, biasanya op-amp diasumsikan 
so:bagai op·arnp ideal. Ada 3 daerah operasi op-amp, yaitu saturasi negati f, 
dacrab linier dan sarurasi positif. 
Op-amp ideal mcmiliki karakteristik sebagai berikut : 
• Pen~:;uatan ikal terbuka (AoL) sama dengan tak terbiogga. 
• Tcgangan kc:luaran Vo = 0 btla tegangan (- )input= tegangan (·}input. 
• I mpedansi masukan besarnya tak terhingga, sehinggatak ada arus pada 
termtnal masukan 
• lmpedansi keluaran • 0. 
• Band" tdth tak terhmgga 
• Common-mode Rejection Ratio (CMRR)tak terhingga, sehingga 
common-mode noise voltage = 0. 
• Slew rate tak terhingga, sehingga perubahan tegangan output selalu 
s~suui dengan tegangan input. 
9
' Opcit.. Data Sheet Book 2, hal. l42. 
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Karaktcnstik ideal ana pcnting untuk dipakai mcngembangkan 
persamaan-persamaan rangkaian feedlxlck dasar. Dengan bertitik tolak 
dari karakteristik op-amp adeal inilah diharapkan pemakai dapat 
menentukan dan mcmilih jcms op-amp yang dipakai dalam rangkaian-
rangkaaan yang dibuat. 
Pada daerah saturasi, tegangan keluaran bukan merupakan fungsi 
linier dari tcgangan masukan dan besarnya sekitar 90% dari t<:gangan catu 
yang digunakan. Artinya pada daerah saturasi oegati f akao didapat 
t.:gangan satumsi negatif dan pada daerah saturnsi positif akan didapat 
tegangan satu.rasi positif. 
2.6.1. Penguat Operasionnl Sebagai Voltage Follower 
Voltage follower sering juga disebut source follower, unity gain 
amplalier, bufter amplifier, atau isolation amplifier. 
Tegangan input Et dipasang langsung pada input (-) kar.:na 
t.:gangan antara pan (+) dan pin (-) dari op-amp itu dapat dianggap nol 
maka berarti Vo=Va 
Tegangan output ~ tegangan input, baik besamya maupun 
tandanya karena atu seperti namanya tegangan output mengikuti (follow) 
tegangan input. 
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V,,- E1 .... . . ... .... ( 1) tOJ 
A... = V~t E, - l. .... . .. (2) II) 
V In 3 
VOut 
Gam bar 2. 1 0. Voltage Fo1ower12l 
2.6.2. Pcnguat Opcrasional Sebagai Pcnguat Pemba1ik (Inverting) 
Rangkaian pengua1 opcrasiona1 dapat digunakan sebagai penguat 
pembalik aninya p<!nguatan yang dihasilkan berharga negatif. Hal ini berani 
polaritas smyal input bcrlawanan dengan sinya1 output. Dalam rangkaian 
pcngu:u pcmbalik 1111 gam penguatan dtpcro1eh dari : 
1 - If . . . . . . ....••....... . .. . ... ... (3) 
Vtn Rt - (0· Vo) I Rf • ........ . .... ( .t) 
Vo Vin 
· Rf I Ri .. (5) 
A - -Rf/ Rt . .. . . . ... . . . . . .. . ... ... (6)1)) 
Dimana A • gatn p~nguatan 
10
' Couyhhn, Roben F .. Frederic~ F., Pcnguar Opcrasional dan Rangkaian Terpadu tinier, Herman 
Alih Bahasa, Erlonggo,Jni-ona. l995. hal 42 
111 Ibid . hal 42. 
'" Ibid. hal 42. 
1Jl Ibid. hnl 33. 
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Gnmbar 2.11. Rangkaian Penguat Pembalik"> 
2.6.3. Penguat O pcrasional Scbagai Penguat Tak Membalik 
Rangkainn penguat operasional dapat digunakan sebagai penguat 
tak-membalik, maksudnya sinyal keluaran yang dihasilkan polaritasnya 
sama d~ngan sin}al masukannya. 
Rr ~ 
\ It\ 
Gambar 2.12. Ran).\kaian Penuuat Tak Membalik IS> 
" > Ibid , hal JJ 
"> Ibid , hal 48 
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Gain penguatan yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 
I - If. .................... . ... . ... (7) 
(0· Vin) I Ri = (Vm-Vo) I Rf . ........ . .. ........ (8) 
A "' I+ (Rf I Ri) ...................... (9)'6l 
2. 7. Rangkaian Filter Pas if 
Pada setiap pengukuran sinyal analog seringkali diperoleh 
gangguan atau noise yang menycbabkan sinyal output yang dihasilkan 
dalam pengukuran tidak sesuai dengan sinyal input sebenarnya. Untuk 
menga tasi mnsalah tersebut digunakan rangkaian filter. Berdasarkan prinsip 
kcrjanya filter dibagi menjadi 4 macam, yaitu: 
I. LO\\ Pass Fi lte r (I.PF) 
2. Band pass Filter 
3. Band Elimination Filter 
4. Htgh Pass Filter (HPF) 
Dalam proses al.usisi data dengan mikroprosesor, filter '"' mempunyai 
fungs• sebaga1 bloktr frekucns1 dan anti aliasing dimana pada rangkaian 
akusisi data dalam tugas akhir ini digunakan filter jenis Low Pass Filter 




Gam bar 2. 13. Rangkninn Low Pass Filter 
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3.1. Blok l>iagram Rangkaian Akusisi Data 
PENGATUR 












Blok diagram rangkaian akusisi data yang direncanakan adalah 
sepeni ditunjukkan pada gambar 3.1. Rangkaian ini terdiri dari 
seperangkat IBM PC yang didalamnya terhubung interface card. Interface 
tersebut d1hubungkan ke rangkaian ADC yang didalamnya terdapat 
rangkaian ~ngatur Jangkauan ukur, rangkaian channel input dan rangkaian 
pembangkit tegangan referensi. Dari rangkaian ADC dihubungkan ke input 
analog mclalu1 sclcktor dimana rangkaian ini mempunyai 8 saluran input 
Rangkaian pengatur Jangkauan ukur dihubungkan pada kaki tegangan input 
ADC ( V-). sedangkan rangkaian pengatur channel yang berfungsi untuk 
mcmilih input yang diinginkan dihubungkan pada kaki (Yin-) ADC. Dalam 
sistem ini rangkaian interface yang digunakan adalah PPl 8255. 
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3.2. Prinsip Kcrja Rangkaian Akusisi Data 
Prinsip kerja rangkaian at-:usisi data secara keseluruhan dapat 
t.:rlihar pada gambar dab.1"ah ini. 
CONTROL fBM INPUT~ ... r+l ADC I- I PPI 8255 t-. RANGE PC 
Gambar3.2. 
Blok Diagram Sistematika Kerja Rangkaiao Akusisi Data 
Dari blok diagram terse but dapat dijelaskan sebagai berikut: 
l. Dari modul input yang ada dihasilkan tegaogan yang berbentuk 
analog dimana output tersebut bergantung pada modul input yang 
ada, misalnya untuk sensor suhu LM35 akan menghasilkan tegangan 
sesuai d~ngan suhu yang diterima sensor tersebut. Kemudian 
tegangan tersebut dikmmkan ke channel input dimana jangkauan 
tegangan tersebut antara 0 - 2V 
2 Pada channel input terpilih data yang terbaca dikirimkan ke ADC 
setelah sebelumnya dih:watkan buffer. Range tegangan pada control 
range dipasang pada posisi awal (terkeci\). 
3 Di ADC data tegangan berbentuk sinyal analog tersebut dikonversi 
ke data digital agar dapat dibaca fBM-PC, kemudian dikirimkan ke 
PPI Card. 
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4. Melalui PP! Card data bcrbcnruk digital tersebut dibaca oleh IBM· 
PC untuk kemudian dibandingkan apakah data tersebut sama besar 
atau melebJhJ range yang ditetapkan. Bila melebihi atau sama 
dengan range yang ditetapka maka komputer akan merubah control 
range satu tingkat d1atas range awal melalui PPI. Proses ini 
berlangsung hingga range tegangan sesuai. 
5. Kemudian data yang sudah benar tersebut ditampilkan dalam layar 
monitor. Dalam sistim ini sampling data dilakukan dengan 
menggunakan komputer/software komputer. 
6. Proses ini berlanjut untuk channel input yang lainnya. 
3.3. Rangkaian Jnterface PPI 8255 
Dalam rangkaian PP! 8255 ini menggunakan address d~oder 
untuk penempatan 110 masing-masing port seperti terlihat pada tabel 
dibawah tni 
Tabel3.1. 
Tabel Address Decoder Untuk Alamat 300H- 303H. 
Port Address A, As A1 ~ As A4 AJ Az A• Ao 
Port A 300H I I 0 0 0 0 0 0 0 0 
Iron B JOIH I I 0 0 0 0 0 0 0 I 
!Port C 302H 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
!Port CW 3041l l I 0 0 0 0 0 0 I 1 
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Hasil Output dari address decoder tersebut merupakan sinyal pilih 
yang d1hubungkan kc chip select dari rangkaian interface (PPI 8255), 
sehmgga mngka1an mterface terbut dapat bekerja jika address yang dipilih 
sesua1 dengan address decodemya. Dari tabel address decoder diatas dapat 
dibuat rangkaian umuk address decoder dengan perencanaan sebagai 
beriJ.:ut : 
• Output A1 dan Ao dari IBM PC dihubungkan pada kaki input PPI 
8255 untuk menentukan port yang akan digunakan. 
• A2, Al dan As dihubungkan pada input decoder 74LS138 dan 
output yang dihasilkan untuk menentukan alamat yang akan 
dipakai dengan ketentuan sebagai berikut: 
Tabel 3.2. 
Penentuan Alamat Pada Input -Output Decoder 
As AJ Az Output Alamat 
I 0 0 Y4 300H- 303H 
• ~ . . A1 dan A9 diJ:,>unakan untuk input enable pada decoder 
74LS 138, A. ... A1 untuk input enable dengan input low dan A, 
untuJ.. input enable dengan input high dengan rangkaian 
keseluruhan address decoder sebagai beriJ..-ut: 
Output dan rangkaian interface PPI 8255 ini terdiri dari 3 port 
yaitu port /\., port B dan port C dimana port C dibagi menjadi 2 
U7 
82SS 
)4 PM • PMJ ~ 
5 ~~ t IM ~ ~ ~~ 4b ~ ~ 
06 P/\6 D / 
D7 PA7 
Rl> 5 R.O P80 ~ ~ ~I 
All All P82 
W M M P82 M~UIC A YO RlS!t 1'94 3 A:J 8 Yl CS 1'85 
A5 l IJ. c Yl ill P96 
Yl P82 
I y I _;_ UlB - ~ ' • .. <4 -J PCO ... n.u / ~: ~: _;= PCI ll I ~ :~-- · .. ~,. . . .:.;; ~ I ; i 
PC7 








'"' I ;o 
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y;utu port C upper dan port C lower. Pada rangkaian ini port yang 
digunakan adalah port A untuk input, port B untuk output dan port 
C upper scbagft• mput dan pon C lower sebagai output 
3.4. Rangkaian Kon"ersi Data Analog ke Digital 
M•kroproscssor IBM PC hanya dap~t memprose~ sinyal-sinyal 
digital oleh karena itu agar tegangan searah yang merupakan keluaran dari 
rangkaian-rangkaian sensor dapat diolah oleh mihoprosesor IBM PC 
harus diubtlh terlebih dahulu kcbcntuk digital dengan rangkaian ADC. 
Dalam pcrc.ncanaan digunakan ADC 0804 yang memil iki 8 bit data se,~uai 
dengatt mikroprosesor tUM PC. ?ada rangkaian P-DC ini kak~ Vl{-) 
dihubungkan dcngan rangkaian pengontrol jangkauan ·ukur Kaki VI(+) 
dihubungkan dengan nmgkaian pcngatur channel input yang telab dibuffer 
terlebih dahulu Rangkaian ADC ini memperoleh tcgangan referen"i 
sebes.ar ll&rn V yang dipccoleb. dari cangkaian pcmbangkit tegangan 
refeccns1 Frekucnsi clock ADC 0804 sebesar l Mhz. yang dihubungkan 
pada pin CLKR dan CLK. Pin-pin control ADC 0004 yaitu CS, RD. dan 
WR dihubungkan kc kontrol bus sistem mikroprosesor IBM PC yang 
1'\enuj u /I.. DC. 
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Gambar 3.4. Rangkaian ADC 
3.5. lbngkaian Pembangkit Tcgangan Rcfcrensi 
P.:mbongkit tegangan referensi berfungsi untuk menghasilkan 
t~gongan ADC yang dibutuhkan untuk dapat melakukan konversi . 
Tcgangan referensi yang d1pakm untuk konversi adalag 156mV. Pin Vref 
dan ADC han"a mcmerlukan t<!gangan setengah dari tegangan ref.:rensi. 
sehmgga pcmbangku tegcngan harus membangkitkan tegangan scbesar 
1:!8 m\' 'lcgangan rcfcrcns1 101 harus dlllsahakan benar-benar DC mumi. 
karenaJ•ka tidak murm atau ada unsur AC/ripple, akan menyebabkan error 
dalam knn1·ers1 sinyal dari analog kc digital. 
Rangkaian lcngkap dari pembangkit gelombang relerensi 
dipcrlihntkan pndn gambar diba11ah Unruk meghasilkon tegangan 
tem:gulas1 dipakai IC LM336. IC ini merupakan reference vohage dengan 
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output yang dthnstlkan adnlah stabil 2,5V. Pada IC ini terdapat pin adjust, 
untuk mengatur output tegangan yang dihasilkan pada sekitar 2,5V. 
Karena tegangan r.!ferensi yang diinginkan adalah 128mV. maka 
output CWII 11.. I.M.>.>O onurunl;an oengan menggunakan suaiU voltage 
dtvider yang dibenrul. dari sebuah resistor dan poteosiometer Untuk 
mendapatkan ketelitian yang baik, untuk potensiometemya dipilih dari 
jenis multiturn I OK Potensiometer diset sampai dihasi lkan tegangan 
referensi yang dibutuhkan yaitu 12& mV. Tegangan hasil pembagian ini 
1-.emudian dtbuffer dengan suatu voltage folloll'er yang dibentuk dari IC 
LF356. IC in i rnempunyai kontigurasi FET pada tahap inputnya, sehingga 
impcdanst inputnya sangat tinggi. Dengan impedansi yang tinggi ini , tidak 
akan terjadi efek pcmbebanan pada input. Untuk menekan sekecil mungkin 
ripple yang mungktn ada output dari voltage follower dtben tilter RC 
pararel s~telah dtfilter baru dihubungkan dengan input reference voltage, 
~anu pin no 9 dan ADC 080-1 
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Gambar 3.5. Rangkaron Tegangan Referensi 
3.6. Rangk~ian Pcn;;;atur .Jangkau,ln lfkur 




Dalam keadaan b1asa dengan smyal referensi 128 mV. ADC 0804 
hanya mampu m.:ngkon\ersa tegangan maksimum sampai dengan 256 mY. 
Daata~ t.:gangan 256 m V, ADC udak akan mampu membedakann~ a lagi 
Dengan su3tu h:knik khusus, jangkauan dari ADC dapat dipcrluas 
smnpaa ~.0 V, tanpa mengurangi ketelitian dari hasil kon\'ersi, ketelitian 
tctap 1 mV Pcrluasan jangkauan tegangan diperoleh dcngan suatu 
rangkainn yang dis~but d¢ngan pcngontrol jangkauan. Gambar rangka1an 
pcngontrol jangknuan d1p.:rlihntkan dalam gambar dibawah ini 
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Pnnsip dasar dari p.:ngontrol jangkauan adalah dengan mengubah-ubah 
besarnya tegangan yang masuk input VI-. Sinyal input yang akan 
dikonvem dtmasukkan ke dalam VI-. Rangkaian pengomrol jangkauan 
at-an m.:nat~>t-an Ocalll)a tcgangan paua 1nput V1- ~.:anu.unya na~H )<Ulg 
dtkonversi overflow. Rangkaian pengontrol tegangan mampu 
mengeluarkan tegangan teregulasi sebanyak 8 macarn, yaitu OV, 256 mV, 
512 mV, 768 mV, 1024 mV, 1280 mV, 1536 mV, 1792 mV. Pemilihan 
tegangan referensi dilakukan dengan sebuah analog multiplexer 4051, yang 
mempunyai 8 input. Proses p.:milihan input analog pada multiplexer 
dikontrol olch komputer. Jadi mula-mula mambaca data hasil konversi dari 
ADC, jika data itu t~rnynta overflow, maka akan dikirim sinyal untuk 
menatkkan tego.ngan pada input VI-. Proses dilakukan terus-menerus 
sampai hasil konversi tido.k OH~rflow. Jika hasil kom·ersi tetap overflow, 
dan tegangnn pada VI- sudah maksimum, berarti sinyal yang diukur sudah 
mdewati JMgknunn maksimum yang diperkenankan Jangkauan 
rnaksimum adalah 2,0V 
Untuk menghasilkan tegangan yang teregulasi, dipakai IC LM336 
sepertt yang dtpakai pada pcmbangkit tegangan referensi . Tegangan output 
IC ini stabil pada 2,5V. Karena banyak pembagi tegangan, maka output 
LM336 dibuffcr terlebih dahulu dengan menggunakan lC LF356 dan 
transistor BC l 07. Dari sini kemudian dihubungkan dengan 7 buah pembagi 
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tegangan yang dibentuk dari kombinasi resistor dan potensiometer untuk 
menghasilkan tegangan input VI- yang presisi. 
Delapan macam tegangan tadi dimasukkan ke analog multiplexer 
4U51 . :-.~t~lah d•buller terleh•h dahulu outputnya dengan LC Ll· J::>o 
kemudian dihubungkan dengan VI- a tau pin no. 7 dari IC ADC 080-l. 
3.7. RangkAian Pcngatur Cbannel lnput 
Rangkaian pengontrol sinyal input berfungsi untuk memilih ionput mana 
dnri 8 input yang ada, yang akan dikonversikan dari analog menjadi digital. 
rangkaian pengontrol ini memilih input yang aktif deogan menggunakan IC 
analog multiplexer 4051, sama seperti yang digunakan pada pengontrol 
jangkauan. Proses pemilihan dengan komputer melalui software. Gambar 
rangkaian pemilihan sinyal input diberikan dalam gambar 3.7. 
Output dan analog multiplexer dibuffer dahulu sebelum 
dihubungkan ke input V+- dari ADC 0804. Buffer yang dipakai adalah IC 
LF356 dalam konfigurasi s.:baga• voltag.: follower. Pada rangkamn juga 
terdapat sebuah switch untuk memilih apakah sinyal harus melewati buffer 
kedua, ataukah langsung ke mput DC. Dari hasil pengukuran akan d•lihat 
perbedan dari kedua kondisi ini. 
+12T 
,.---=.r ;; + ,,.. 
UJ 6 
8 IJ U$ 
7 t• XO X 3 R21 - LP 6 !;. u X1 .-::: 1 ' '+'- 356 ' 
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3.8. Rangkaian Pcngukur Suhu 
Rangkaian input analog yang digunakan dalam sistem akusisi data 
ini adnlah sebuah rangkaian sensor suhu dan sebuah rangkaian pembagi 
h:gangan potenstometer. l'ada rangka1an sensor ~uhu yang <hgunakan 
dalam akustsi data 1m adalah rangkaian sensor suhu dengan 
menggunakan lC LM 35. 
3.8.1. Rnngkaian Sensor Suhu IC LM 35 
Rangkaian Sensor suhu ini terdiri dari sebuah IC LM 35, sebuah 
resistor metal film b.:milai 56KQ dan sebuah variabel resistor 200KQ. 
Rangkaian ini dap:ll men!,'Ukur suhu mangan denganjangkauan temperatur 
-55" C snmpai dcngan - 150" C. Pemilihan harga resistor yang digunakan 
didasarkan pada : 
dtmana R - resistor dan Vs = sumber tegangan yang digunakan, 
scdangkan 50~tA adalah syarat ams yang harus dtpenuhi untuk IC LM35 
Dalam rangkaian sensor suhu ini sumber tegangan yang digunakan adalah 
+ 12 V l:mgsung ke sensor dan -12V t.:rhubung ke output melalut reSIStor 
Dari ketentuan diatas diperoleh : 
R - 12V / SO~tA 
- 240KQ 
Dalam rangknian R dibcntuk oleh resistor 56K dan variabcl resistor 
200KQ 
• Y-.. !I u .... : .......... l 
( 1 . .,~ "' 
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Rangkmnn kc:seluruhan sensor suhu tersebut terlihat pada gambar dibm\ah 
im D1mana untuk rangkaian sensor suhu ini tidak d1gunakan rangkaian 
pengua1 operasioMI hal ini karena letak sensor dan rangkaian akusisi data 
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Gambar 3.8 Rangkaian Sensor LM35 
.3.9. Rangknian Pcmbagi Tegangan Sebagai Input Chane! 
Salah satu smyal mput yang digunakan dalam ran....!!kaian akusisi data 101 
d1ha<llkan dan rangka•an p.:mbag1 t<:gangan dengan potensiometer Pada 
rangkaian pembagt tegangan mi h:gangan yang dihasilkan hanya sampai 2 Volt 
Rangka1an mi terdm dari sebuah resis10r dan sebuah potensiometer (smglewrn ) 
Sumber tegangan yang digunakan dalam rangkaian tersebut "- 12V. Fungsi dan 
rc~i~tor R I adalah untuk mcngurangi tegangan dan sumber agar tegangan yang 
dihasilkan yang dihasilkan potensiometcr hanya mencapai 2 Volt atau sesuai 
d.:ngan range tegangan input yang dapat dibaca ADC. Sinyal tegangan input yang 
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diukur adalah ~<suai dc:ngan besar harga rc:sistansi potensiometc:r yang d1putar 
sccara manual 
.. 
Out T., .\f)(; 
LU ~K7 
IK 
Gambar 3.9. Rangkaian Pembagi Tegangan 
Pemilihan harga resistor dan potensiometer yang digunakan adalah sesuai dengan 
persamaan berikut ini : 
Vs • VPI + VRL ...... . .. .. . .. . . (10) 
V s = ( 1. PI) - ( 1 R I) . . . . .. ..... . .. . ( 11) 
dimana i = 2 rnA dan V5 = V5upply- + 12V. 
Agar harga tegangan maks1mum yang dihasilkan PI mencapai 2 Volt maka VR I 
harus berharga :uau mendekati harga I 0 Volt yaitu dengan memberikao resistor 
metal film -IK70 Selnnjutnya harga potens•om~ter ditentukan dengan persamaan · 
PI=VPI11 ........ 
-- -- - -- - -- ( 12) 
PI :! Volt 2mA = IKO 
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Dalam menJalankan sistcm akusisi data ini tidak han~a dibutuhkan 
!)<!rangkat k.:ras namun juga diperlukan peraugkai lunak yang ~rfuugsi mengatur 
jalannya sistem sekaligus mcnampilkan data yang diambil dari input-input atau 
sensor. Bahasa pcmrograman yang dir_>unakan dalam menjalankan sistem tersebut 
adalah bahasa Turbo Pascal vcrsi 7.0. Di dalarn pemrograman ini akan mcngolah 
Jau menarnpilkan data dari chanel input ke layar monitor dalam b<!ntuk tabel 
data nurnerik. Adapun algoritrna dari pemrograrnan t.:rscbut adalah schag~;~i 
berikut : 
lnisialisasi Port Programmable Peripheral Interface (PP! 8255). 
Dalarn pms.:s ini control word PPI 8255 diatur agar port A dan port 
C Upper Japat digunakan sebagai input, sedangkan pot1 B dan port C 
Lo"er berfungsi sebagai output. Uutuk itu control word PPI dtset 
mcnjadt $98 atau 98H. Mode PPI 8255 yang digunakan dalam 
pernrograman tnt udalah mode 0 dimana data dikirirn dan dibaca langsung 
oleh t1ap-tiap pon tanpa memerlukan sinyal Strobe Pada prose~ 
mtstalisasi tnt Pon C diatur pada kondisi awal yaitu SF7 atau F7ll agw 
knk1 CS. RD. dan WR pada ADC ada pada kondisi high sebagai tanda 
konvcr~ 1 data belum dirnulni . 
50 
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2 Pemtlihan Chanellnput dan Menu Utama. 
Pada menu utama ini terdapat proses penawaran pada pengguna 
untuk memilih chanel mput yang diinginkan I dibaca datanya. Menu ini 
bcrupa suatu tampilan awal program dengan frame yang digabung deng.an 
pemilihan chanel input dimana pcmil;hannya dengan menekan tomlxll 
chancl yang dimginkan. 
3. Pengesetan Range Awal Tegangan Input. 
Pada kondisi awal, setiap pembacaan data h.arus menggunaka.n 
range tegnngan input 255mV. Tujuannya agar mudah untuk mendeteksi 
apakah tcgangan sinyal input dari sensor melebihi range atau tidak. 
4. Pcngiriman Sinyal Start Konversi. 
Setelah chanel input dipilill, agar dapat dilakukan pengkonversian 
data analog ke bentuk data digital maka dial.'tifkan sinyal enable yaitu 
WR, RD dan CS pada ADC dan menunggu pengiriman sinyal tNT dari 
ADC. Pcngaktifan sinyal-sinyal tcrsebut berdasarkan pemrograman 
interfacing y:uw dengan mcmbcrikan harga OOH pada Pon C 
5. Pembacaan Data ADC. 
Pembacaan data dilakukan dengan membaca masukk-,m dari Port A 
yang telah diatur sebagai saluran input melaiui pemrograman. 
6 Proses Pengkondisian Data dengan Maksimwu Range Tcgangan Input. 
Dato yang dibaca dan diolah komputer melalui port PPI tidak 
laugsung ditampilkan hasilnya dalam layar monitor narnun tcrlehih dahull.t 
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melalui pengkondisian 'IF Tl-fEN ELSE' untuk dibandingkan dengan 
tegangan m~ksimum input dalarn range awal. Bila data yang diterima 
komputcr ~rna dengan nilai tegangan mnksimum range awal mnka akan 
nilai range tegangan input dinaikkan l tingkat dari range awal sedangkan 
biln data udak sama dengan nilai maksimum range awal maka hasil data 
akan dttampilkan pada layar monitor. 
7. Proses Pengubahan Range Tegangan Input. 
Pa.da proses ini range tegangan input dinaikkan 1 tingkat dengan 
mengatur agar Port BS dan Port 84 tetap berharga '0' sedangkan Port B3 
diakti !\:an a tau. dihcrikan harga '1 '. Proses ini dapat berlanjut terus bila 
data masih mclebihi nilai maksimum range berikutnya hingga data 
lcrsebut tidak samn. dengan nilai maksi.mwn range dan tegangan input 
yang dapat dibaca dibatasi hingga 2 Volt. 
8 Mcnampilkan Hasil Pcmbacn.an Data. 
Data yang tclah diolah dengan benar oleh komputer, ha$ilnya 
dltamptlkan pada layar monitor dalam bentuk label nwncrik. Data. 
tersebut dttampilkan dalam bentuk konversi tegangan dengan parameter 
data yang diUkur misalnya suhu. Data yang ditampilkan dalam setiap 
tabel tersebul adalah sebanyak sepuluh data. 
9 Pengkondistan Pcngulangan Pembacaan Data. 
Pada pengkondisian ini mempnkan penawanm upakah ingm 
membaca I mcnyampling data lagi dimanajika ' Ya' maka akan dilakuk-an 
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proses pcmbacaan dat.a lagi pada chanel input yang sama. Bila 'Tidak · 
maka komputcr akan melanjutkan proses berikutnya yaitu Pengkondisian 
untuk kcmhali ke tampilan menu. 
10. Pengkondistan Kembali Ke Menu Uta1na. 
Pada bagian im berupa penawarnn untuk kembali kc menu utama 
dan hila tidak ingin kcmhali ke menu utama maka pro~ ~elanjulltya 
adalah knmputer akan mengakhiri program. 
Bentuk algoritma. pemrogra.man dalam tugas ak.bir itti dapat diga.mbarkan dalrun 
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PE~ClfKURAN llAI\ PF.NGUJIA.l'i ALAT 
5.1. Pengukuran Rangkaian Jnput ADC 
Setclah dilak'"\lk~-'1 perencanaan dan pembuatan alat maka langkah 
l>erikutnya adalah melakukan pengukuran dan pengujian peralatan. Pada 
pengukuran rangkaian ~en~or ~uhu ini dilakubn dengnn memasuklmn 
rangkaian sensor ke dalam ruangan sehingga yang diukur ada!ah suhu 
kamar yang bcrkisar antara 25°C - 32 •c. Dalam pengukuran ini 
dibutuhkan sebuah voltmeter dan sebuah termometer untuk mengukur 
suhu dan tcgang11n Tegangan yang rliukur rlikalibrasikan dengan su!w 
sebenamya sehingga kenaikan tegangan sebanding dengan kenaikan 
suhunya. Untuk pengukuran rangkaian input lainnya yaitu pembagi 
tegangan dilalukan pengukuran harga resist<lnsi potensiomerer (single 
rurn) kemurl1an rl1hMdingkan dengan harga tegangan yang dihasilkan 
rangkatan tersebut Pada pengu..lcuran iri digunakan voltmeter yang 
memilikt range pengukuran sampai skala milivolt 
S.l.l. Rangkaian Sensor Suhu lC L'l3S 
Pada pengukuran suhu dengan rangkaian IC LM35 ini diperoleh 
hasil peneukuran ~~~eane~n t~rhadap suhu dalam bentuk tabel berikw ini : 
ss 
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Tabel 5.1 Pengukuran Tegangan terhadap Suhu pada Sensor IC LM35 











Gambar rangkaian pengukuran te.gangan dan suhu dengan senSQr IC LM35 

















Gambar 5.1. Rangkaian Pengu_iian Pengukuran Tegangan & Suhu 
Pada Sensor IC LM35 
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5.1.~. Rangkaia11 Pembagi Tegangan Potensiometer 
Pada pengukuran rangkaian pembagi tegangan dengan pOtensiometer 
diperoleh has1l pengukuran tegang~n dan harga resistansi dalam bentuk tabel 
berikut ini: 
I abel 5.2 Pengukuran Tegangan Pada Pembagi Tegangan 
Harga Rt'sislllnsi (0) Tegangan Output (mY) 
l 0,9 20,7 
83,7 I !11 ,2 
121 ,4 265,1 







Gambar rangkaian pengukuran tegangan dan resistansi pada rangkaian 
pembagi tegangan dengan pOtensiometer (singletum) adalah sebagai berikut : 
(")ut To A()(; AVOMETER 
+ ~y' 
Rt< 41<7 1 I 
'1.__ __ __ ~-=-1---11 11· -4~-------l 
• 
11.: 
Gau1bar 5.2. Rangkaian Po::ngukuran & Pengujian TegMgan Pada 
Rangkaian Pembagi Tegangan Potensiometer 
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5.2. Pengujian PPI 8255 
Pengujian PPI 8255 ini menenrukan keberhasilao dalam 
mengendalikan peraJatan sistem. Dalam peogujian PPI card di~g pada 
slot komputer dan kemudian diberikan program sederhana untuk 
mengeluarkan data pada port-port PPI 8255. Cara kelja program tersebut 
atdalah sebagai benkut: 
I. Memberikan control word register untuk inisialisasi PP! 8255 
dengan mode 0 dimana PPI berfungsi sebagai input dan output, 
serta memberikan control word 98H yang mengaktifkan port A 
sebagai input, port B sebagai output, port C upper sebagai input, 
dan port C lower sebagai output. 
2. Mengaktifkan masing-masing port sesuai dengan fungsinya 
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EOC: .. Port[C]; EOC:= EOC AND SFO; 




Pada software pengujian ini akan ditampilkan data input dari Port 
A dan Port C Upper ke dalam layar monitor. Penginputan data ke 
Port A dan Port C Upper dilakukan dengan banruan dip switch 
yang dihubungkan ke ground. Untuk Pori B dan Port CLower data 
outputnya cukup dibaca dengan nyalanya LED yang terpasang pada 
masing-masing Port. 
3. Selain penggunaan LED dalam penguJtan 101 JUg-cl <lilakukan 
pengukuran dt:ngan alat bantu voltmeter unluk mengukur ada 
tidaknya tegangan dari masing-masing port. 
4. Dari hasil pengukuran tersebut akan dibuktikan bahwa PPI 8255 
Ielah bekerja sebagimana mestinya atau tidak. 
Has1l pengukuran tegangan output / input pada PPI 8255 <litunjukkan pada 
tabel 5.3. 
PPI 8255 
Port A • .,. I L I 
• 
l 
-PonB • I VOLTMETER 
I 
Port C • I 
m 
Gambar 5.3. Rangkaian Pengujian Tegangan PPI 8255 
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Tabel S.3. Pengukuran Tegangan Output PP! 8255 
Nama Port Logika '0' (dalam mV) Logika '1 '(dalam V) 
AO 40,4 4,17 
AI 40,4 4,17 
A2 40,4 4,17 
A3 40,4 4,17 
A4 40,4 4,17 
A5 40,4 4,17 
A6 40,4 4,17 
A7 40,4 4,17 
BO 40,2 4,17 
BJ 40,2 4,17 
B2 40,2 4,17 
B3 40,2 4,17 
B4 40,2 4,17 
BS 40,2 I 4,17 
B6 40,2 4,17 
B7 40,2 4,1 7 
co 40 4, 12 
Cl 40 4,12 
C2 40 4,12 
C3 40 4,12 
C4 40 4,12 
cs 40 4,12 
C6 40 4,12 
C7 40 4,12 
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5.3. Pengujian ADC 0804 
Dalam pc:ngujian ADC ini diper1ukan bdx:mpa kompuntm 
pembanru antara lain : led, resistor, capasitor dan power supply. 
Dalam pengujian ini untuk menghasilkan tingkat ketclitian sampai 
dengan 1mV maka Vreff/2 (pin 9) dapat di supply tegangan DC sebesar 
128mV sedangkan Vee disupplay h:gangan sebesar 5V. Untuk VI(-) 
pemberiao tegangan sumbernya menggunakan aiuran seperti pada tabel 
dibawah: 
Tabel 5.4. Pegukuran Tegangan input ADC 
Range Tegangan Terukur VI(+) 1 VI(-) 
(dalam mV) j (dalam mV) 
0 - 254 0 
255-509 255 
51() -764 5\0 
765- 1019 765 
1020 - 1274 1020 




SISTEM AKUSISI DATA BC:RBASiS iBM f'C 
Gamb~r rnngkaian pengujinn ADC 01{04 ditunjukkan pada gamtw 5.4. 
Gambar 54. Rangkaian Pengttji<lll AD(' 
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6.1. K~impulan 
P~nggunatln l..cunputcr dalatn pro<es pengolahao dan pemhacaan sirtyal 
input analog memudahkan manusia dalam menganalisa data ~ecara 
.:fisien t~ruram~ bil~ sensor sebagai pengirim sinyal inpt•r le.t~knyn 
2. iJ<.:11gil11 aua11yr:t IIHI~io.Uian akUSI ~j data tefsebut Japa\ dibaca dan 
dtanalisa sinyal-sinyal analog yang diinputkan dengan hasii sinyal yang 
>~~banding d..-ngan sinyai input Hal ini dikarenakan adanya tingkat 
k.:t.:i11 i11n )""!l ung~i <iaiam ~i;u::m r.:rst:but. 
..> T .:r-.:uoan}a hd~.:rapa chand input claiam rangkatan akusi'i data 
tersebut menyebabkan sistem mi bersilin fieksibel. 
4. Pt>m11nfaatan ADC dengan jangkauan uk1.tr (range) input yang dapat 
d iHtur 1anp11 rn.:ngur.tng,i ketditi>tu orterupctklln kt:unggulan tersc::mliri 
Jalaw 1 angkatan lc::r;.chut. 
5. Proses penyampiingan data daiam sistem akusisi data tersebu! 
m~nggunakan bantuan perangkar Junak sekaligus berfungsi untuk 
lllt:nantpilkan hH~il !JeO!;\ulahan data. 
,. 
VJ 
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6. Dalam pembuatan rangkaian akusisi data ini dibutuhkan kecermatan 
dan ketelitian agar sinyal error yang dihasilkan sangat kecil. 
2. Saran 
Pada sistem akusisi data ini wataupun memiliki beberapa chanel 
input yang masing-masiog chanel dapat berisi output dari berbagai sensor 
dcngan Jangkauan ukur 0 - 2 V, namun dalam tugas akhir ini hanya 
digunakan 2 chanel input yang masing-masing diaplikasikan dalam bentuk 
sebuah sensor suhu yaitu sensor IC LM 35 dan sebuah rangkaian pemba~i 
tegangan. Pada pengembangan selanjutnya diharapkan kesduruhan 
chan.:! input dapal diaplikasikan dalam berbagai sensor atau rangkai~n 
input sehingga ,Japat memiliki day a ~una yang lebih baik lagi. 
Rangkaian akusisi data dengan 8 channel input ini dalam 
ro::-dlisasinyu diharapkan dapat dimanfaatkan untuk pembacaan data yurtg 
men1butuhl..an iupul J.:bih dari satu seperti misalnya dil.<:mbangkan pada 
Badan Met('orologi dan Geofisika unn;k pengukurau beberapa parameter 
cuaca sepent penguluran suhu, kelembaban, kecepatan angin dan curah 
hujan. 
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LISTING PROGRAM AKUSISI DATA 
USES DOS,CRT,TOOL; 
CONST 



















IF VREFF=$3F THEN RANGE:=D ELSE 
IF VREFF=$37 THEN RANGE:=256 ELSE 
IF VREFF=S2F THEN RANGE:•512 ELSE 
IF VREFFs$27 THEN RANGE:•768 ELSE 
IF VREFF=$1F THEN RANGE:=l024 ELSE 
IF VREFF=$17 THEN RANGE:=l280 ELSE 
IF VREFF=SDF THEN RANGE:=l536 ELSE 




IF VREFF-SJE THEN RANGE:=O ELSE 
IF VREFF=$36 THEN RANGE:=256 ELSE 
LAHPZRAN 8 Ll STING PROGRAH 
IF VREFF•S2E THEN RANGE: =512 ELSE 
IF VREFF=$26 THEN RANGE: =768 ELSE 
IF VREFF=S 1E THEN RANGE:=l024 ELSE 
IF VREFF=$16 THEN RANGE:=l280 ELSE 
IF VREFF=SOE THEN RANGE:=l536 ELSE 




IF VREFF=$3D THEN RANGE:=O ELSE 
IF VREFF=$35 THEN RANGE:=256 ELSE 
IF VREFF=$2D THEN RANGE: =512 ELSE 
IF VREFF=$25 1'HEN RANGE: =768 ELSE 
IF VREFF $1D THEN RANGE: 1024 ELSE 
IF VREFF=$15 'l'HEN R/\NGE : =l280 ELSE 
IF VREFF $0D THEN RANGE:-1536 ELSE 




IF VREFF=$3C THEN RANGE: =0 ELSE 
IF VREFF=$34 THEN RANGE:=256 ELSE 
IF VREFF=$2C THEN RANGE:=512 ELSE 
IF VREFF,.$24 THEN RANGE:=768 ELSE 
IF VREFF=$1C THEN RANGE: =l024 ELSE 
IF VREFF $14 THEN RANGE:=l280 ELSE 
IF VREFF-SOC THEN RANGE: =l536 ELSE 




IF VREFF=$3B THEN RANGE : =O ELSE 
IF VREFF=$33 THEN RANGE:=256 ELSE 
LAHPIRAN 8 LISTING PROGRAH 
IF VR£FF'=~2B THEN RANGE:~Sl2 ELSE 
IF VREFF=$23 THEN RANGE:=768 ELSE 
IF VREFF=$lA THEN RANGF::~l024 ELSE 
IF VREF'F=$13 THEN RANGE:=1280 ELSE 
IF VREFF-$08 THEN RANGE:=1536 ELSE 




IF VREFF-$3A THEN RANGE:=O ELSE 
IF VREF'F•$32 THEN RANGE: 250 ELSE 
IF VREFF= :;;2A TI!EN !<ANGE:=Sl2 ELSE 
IF' VREF'F'=$22 THEN RANGE: =7GB ELSE 
IF VR EF'F'" ~ 1 A Til EN RANGE:=l024 ELSE 
IF VREF'F'=$12 THEN RANGE:=1280 ELSE 
IF' VREFF'-SOA THEN RANGE:,.l536 ELSE 




IF VREFF=S39 THEN RANGE:•O ELSE 
IF VREFF=$31 THEN RANGE:=256 ELSE 
IF VREFF.,$29 THEN RANGE: =512 ELSE 
IF VREFF=$21 THEN RANGE:=768 ELSE 
IF VREFF=$19 THEN RANGE:.,l024 ELSE 
IF VREFFa$11 THEN RANGE:=1280 ELSE 
IF VREFF $09 THEN RANGE:=l536 ELSE 




IF VREFF=$38 THEN RANGE:=O ELSE 
IF VREPF=$30 Til EN RANGE:=256 ELSE 
LANFJPAN 8 LISTING PROGRAH 
IF VREFF=$28 ':'HEN RANCE: •512 
IF VREFF ~.20 THEN RANCE: :7&8 
IF VREF'F=$ ... 8 THEN RANCE:=l024 
IF VREFF $!0 THEN RANC£::1280 
IF VREFF $08 '!'HEN RANCE:=l536 
IF VREFF=tOO THEN RANC£::1792 
END; 
PF<OCIDURF: CHANt/ I; 
BEGIN 
PORT[B] : = VREFF; 
PORTIC: $07; 
PORT!Cl : ::: $00; 
PORT I C) $07; 
REPEAT 
EOC : PORTICI; 
TEST: EOC liND $10; 
UNTIL TEST $10; 
REFFl; 




PORT! B) VREFF; 
PORT I C) : = $07; 
PORT(C, $00; 
PORT!C: : = S07; 
REPEAT 
EOC := PORTICJ; 
TEST:- E~C AND ~10; 




















EOC : .. PORT [ C: ; 
TEST: EOC AND 
UNTIL rEST< $10; 
REFF3; 
$10; 




PORT[ B) : . VRE!-'F; 
PORT(CJ := ~07; 
I?ORT[C; $00 ; 
PORT CCI .- $07; 
REPEAT 
EOC ,_ PORT[C); 
TEST: EOC AND $10; 
U~Tii.. TEST0$10; 
REFF4; 
:>ATA PORTIA); DELAY(' 
END; 
Fi<tX EDI. R£ OtAN£L5, 
BEGIN 
PORTlB) VHErr; 
PORT(CJ $ C I; 
PORTICI . - $00; 





EOC PORT [ C I; 
TEST: EOC AND $10; 












EOC . - PORT[CI; 




DATA ~ORTLAl; LELAY(lOJ; 
END; 
PP~t~JR£ HANEl , 
BEGIN 
?OR':': B l VREFF; 
PORT[Ci ~07; 
!'ORT [ C I ; - $0 0; 
?C~':'.Cj ~07; 
REPEAT 
EOC := PORT[CI, 
TEST: EOC AND ~10; 





Ll :,t"I NG PRO(,RAN 
LANF I FAN 8 Ll STING PROGRAH 
PROCf[Jl R£ I'ANE:L , 
BEvrt; 
FORT [ i VRhFF; 




Eu': , RT1Cl; 
TEST: E t: ,··r.: :· 0; 





H•RT[Al i DELAY ( 10) i 
CLRSf'R; 
PORT[CW~: $98 ; 
TEXTZ>ACK JRL•UN [!, • l ; VL:< :.:ell i ~'R/\ME { 8 , 1 , 7 0, 14 , 1 4, 7, ' 2 ' , TRUE) i 
FRAME ( 2 2' 2 ' 5 < ' 6 I .z 12 8 I 111 . ~ ' I TRUE) ; TEXTCOLOR { 1) ; 
GOTOXY(2 1 Jl 1 ~EXTBACKGROUND{l.l.)i 
w1HTE(' "7UGAS AKHI"'" ' ) ;GOTOXY(35 14); 
WRITE( '0 L E H : ');GO':'OXY,2:;,•); 
w"'R r TE ( ' R' ·--·· . H & ~ • I~ LA}I ' ) ; 
i"RAMF. ( 1:7. 1 9 I 661 I -I 12 I • 2. I TRJ£) ; 'E;XTCOLOR { 14 +128 l ; 
TEXTEA:KGROUN 1 10TOXY(l3, ); 
WRITE ( ' " PROGRAX S 1 STF.M Ai< JS IS I DATA EERBAS IS J BM-PC " ' ) ; 
TEXTEACKGROUND(l);TEXTCOLOR!l4) ; GOTOXY(23 , 2ll; 
II.T<ITE! 'Tckan tc.mbc.l Enter untilk melanjutkan , ' ) ; 
GOTOXY(29 , 2J);WRITE('atau E~C untuk keluar ! ' l ; 
TEKAN:-HEAIJKEY; IF (1'F.Kt'\N #27) THEN 
BEG l r; 
TEXTBACKGROUND(O);TEXTCOLOR(lSJ;CLRSCR; 
l .·tNF I Alv 8 
HALT( l J 
C~RSCR; SAVE- REE~(1~,~,36,l~); 
R-~-AT 
LIST; Nv FP.t_"'(_,RMf 
FRAM2(26,~,r-,12,YEL[ W,LIGHT3LUE,'2',7Rl'E); 
:NiTPRvMPT(YELLOW,oLUE,BLA~K,~REEN,~E~,wH:7E,BL~E,33,25,24l; 
TEXT I R(YELL W,;~Fx;~A~KGRO~ND(BLuE); 
GO~OXY 2 ,4,;W. I~E(' X E ~ U ~-A X A '); 
COTOXY ( 2C>, < ; \.IR I TE ( 'I,H"MHM"MHHHMMMMMMHH'1HMMHMMMMM9 ' 1; 
FRAXE(22,L,~9,2~,YELLOW,BLJF., ·~·,FALSE); 
PROMPT 1 4, 7, ' At•a.lF.L !'>PUT' I; 
MESSAGE(' TflGAS AKHIR SIST!i:H 1\KtiS!S: DATA 'l; 
PROHPT(38,'1,'8 X:T'); 
ME.:>SAJr,(' TU~AS 1\KHIR SiwT8t1 AKUSISI DATA '); 
SELECT: GETPROMPT; TEXTBACKGROUND(BLUEI; 
CASE SELECT OF 
l:BEGI:-1 
F'RAHE, 4 "i, , ! , . , YELLU;.J, BLACK, ' 1 ',TRUE I ; 
I:-llT?ROMPT\' "f ,BLACK,YEL~OW,BLUE,RED,WE:TC:,Bi.UE,<,,;;,OJ; 
PROMPT, .:7, 1 ~, ' C !ANNE:.. 1 ' ) ; 
?RCM?T(~7,,1,' l. C~ANNEL 2'); 
PR Mf 1' 17, • !ANNE~ ~ ' ) ; 
PROMPT1~7,l.,' •. CHANNE~ ''l; 
f RUM• f \ ~ 7, 4, '• < , CHANNEL ~ , , 
PROI':f f1 0, :i. ~, '.6 CHA~NEL 6' l; 
FRO~FT 47,.6, I 7. CHA~NEL 7'); 
PROMP7,47,:~,• 8. CHA~NEL e'l; 
1ILIH:•CE~?ROM?~;CL~SCR; 
CASE i?ILIH uF 
!:RE.GIN 
I: G;~ABELI 'SUHU I TEMPERATUR' J; 
RE~E.AT 
VRE!o F. $ 3F; 
Lr.NF'l !CAN F' 
C' ANE:.!; 




OU':'f .,.., DATJ,+RMiGE; 
SUHU :• vUTPUT/1 ; 
IC I -4 TiiEt> 
:.R3CR;I: G;TABEL('SUHU I TEMPERATUR' ); 
END; 
Ll STING PROGRAN 
GO':OXY(J5 1 1); WRITE(SUJ!U: ~: 1 1 ' xC' J ;DELAY(700) ; INC(I, ; 
UNTIL KKYPR~P~•· 1 
2.BE.:>:r-; 
l: ; ~~~ EL ( 'TE:::AN.;AN U';'f'U'<' ) ; 
FIE~EA':' 
• ArA 2 
N.:t. I A'"A 
THEN VREFF·-VREFF-6 ; 
:2 5 i 








.. , w ~ ; I : 
' 
N 
i 'I ABE;L ( . TE ~~lJJ:.:: 1.#':"- iJ':' I ) i 
'! ,I ;~I.E.. Ot...':' ... ::•: l : O, ' ~V ' l ; !:'E:.AY:IJOJ ; I>ICCIJ; 
'I> •• w K 'ff. Sr._. , 
F..! N ; 




1.? :;ATA .•· Tr-!. 'hEFF. VREFP-8 ; 
r 
.. ~ATA or::~~· 
nEcr:; 
"vR:Er·F: \'R fF •.,; 
CiA:~~ .... , 
N ; 
• ':'? ~ ':.lATA~ ANGE, 
.r 1 .. 4 T EN 
'"-Eui ~~ 
;.ABEL,'TEGANGAN OUTFUT'J ; 
E~ ... , 
f' 
• • ' , • A-E.t , ' • E,..,,\N ~~~ ~ T UT ' ) i 
·;l\E;t l- : .... ' .. 
.... ..; ' 
________ ...;l:....:...l Tl N PFO' I< ·IN 
, r -AT 
I. T R ·~: VRS.? 8 ; 
.. ,..., .... 
... . . ATA .. 
•• _A7A Tt E:: 
~E . ' . 
::. L • !\..:.. F 
-' I 
~ 1A~:E .... 4 I 
_:; I 
~ ~ ~..~; ... ':A ~MIGE; .. • 
If ' • 24 ';',JE:; 
BEJ!!'-: 
•• • 0 
\ , .. I ':'ABE::.\ 'T .... Gh:~GA:..J OUTPUT '); 
.... [:0 i 
:.I]'' X:t\ )5 1 .) ; W!HTE(ut;TP''':' : I: o,' mV ' ) ; !JELAY( 700) ; INC( I) I 
::·: i 
'>:L I' 
---.-. .. ~ 
c.. .. .C.I"I.. 
r"- ..... 
• ...... .... .t\. 
(. ,_ -.. fi,o'll ....... 










THE!. VRr-~: VREfF-8 ; 
V'i EFr: Vf. -r, 
'T.- ""T 
. 
• • • 
...... '"R I .... 
' .. 
• ~· .._, 
: 3 .. : r 
, r , W:.:I. 
".,-E.L, • ':'E 'JI.l. A:-1 Ot;':'. • T • ) ; 
,. .... r A, 
VREFF' 8 ; 
ur:T ... .. 
• At _ _. 
~r 




w'.,~ • ) ; :-::.AY ( ""0 0 ~ ; : :. : \ : , , 
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Jl.'T'A "AI' 'E, 
._4 T .. EfJ 
; 
\.. .. ; Ti\£1.:.:. 'TEGi\1, ;AN OUTPUT ' ) ; 
1:,;~~: I 
· TOY.:~ .3 S, : ) ; ~1R! TE CU':'f'U' . 4 · .... , ' mV ' ) ; :-JC::AY ( 7 0 0: ; INC l I , ; 
··~~IL Y~l,...~E~..;,;! ; 
8 : 0E"!'J 
; TABEr. ~ • TECA:' OA:~ \.J':';'\.JT ' l; 
r· 
.. ,-..... 




.. T -N v • VRC.C:C 8 ; 
~,..,. . 




-· . • 
....\::C.\ 
'I'"'EFF: v ... F'F 
.::'iA.'i E ... ; 
, ... , 
' 
Tr"';- DATA+RAH .. ; 
,...,- ......... 
• I • • 1 ':' BE:. 
, . ; 
• : r ~ n- r. •• 
-='N[ I ~E -
--·:.F.~ -.F. I~ l·~ I 
R:>::::T .. d Ef f M! T; 




._z -TIN • t"R RAN 
'':':':..':'".4:<J 1 ' ,J.V' ,;:.::Ai'( . . - . , 
\1ND( _jLA..:K} ;~LR3CR; 
l ~ '" l I H AN ( 
. " ' ' ~ . 'un .,. noci~ 
8255 Programmable Pe ripheral Interface 
MC$-85114 Compatible 8255A·5 
24 Programmable 1/0 Pins 
Completely TTL Compatible 
Fully Compatible with Intel 
Microprocessor Families 
a Direct Bit SeVReset Capability Eaalng 
Control Application Interface 
a Reduces System Package Count 
a lmprov_ed DC Driving Capability 
a Available In EXPRESS 
("•,. ... ... ... ~ T .-. - ..... .., .. .... , ,,.,_ r'\ ... --,.. 
•• ' • oJ 
-Extended Temperature Range 
a 40 Pin DIP Package or 44 Lead PLCC 
Intel 8255A is a general purpoM programmable liO device designed for use with Intel microprocessors. It 
24 110 pins which may be indMdually programmed in 2 groups of 12 and used in 3 maj()( modes of 
o~~rati on. In the first mode (MODE 0), each group of 12 1/0 pins may be programmed in sets of 4 to be Input 
output. In MODE I. the second mode, each group may be programmed to have 8 lines of input or outpu1. Of 
remaining 4 pins, 3 are used for handshaking and interrupt control signals. The third mode of operation 
!MODE 2) is a bidirectional bus mode which uses 8 lines for a bidirectional bus, and 5 lines, borrowing one 
from tho other oroup, lor handshaking. 
8255A FUNCTIONAL DESCRIPTION 
8255A is a programmable peripheral interlace 
(PPI) devico dosigned f()( use in Intel microcomputer 
systems. 113 function Is that of a general purpose 1/0 
cornp<:ment to interface peripheral equipment to the 
mi<:roc:::onnp~ltor system bus. The functional configu-
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software so that normally no external logic is neces· 
sary to interlace peripheral devices or structures. 
Oata Bus Buffer 
This 3-state bidirectional 8-bit buller is used to inter· 
lace tile 8255A to the system data bus. Data is 
transmitted or received by the bull or upon execution 
ol input or outpu! instructions by the CPU. Control 
words and status information are also transferred 


























Flgure 2. Pin 
Configuration 
" 
t:lnurA 1 A' .I\!; A Rtn.rk Olt~~ nrAm 
rog rammable Pe 
Read/Write and Control Logic 
The function of this blcx:k is to manage all of the 
internal and external transfers of both Data and 
Control or Status WOlds It accepts inputs from the 
CPU Address and Control busses and in turn, issues 
commands to both of the Control Groups. 
Ch:p Select. A "low" on this input pin enables the 
communication between the 8255A and the CPU. 
Read. A "low" on this input pin enables the 8255A 
to send the data or status information to the CPU on 
the data bus. In essence, i t allows the CPU to "read 
from" the 8255A. 
Write. A " low" on this Input pin enables the CPU to 
write data or control words Into the 8255A. 
(Ao and A1) 
Port Select 0 and Port Select 1. These input sig-
nals, In conjunction with tho AD and WA Inputs, con· 
trot the selection of one ol the three ports or the 
,--·· -· ~·o -
r-



























control word registers. They are normally connected 
to the least significant bits of the address bus (Ao 
and A1). 
8255A BASIC OPERATION 
A1 Ao AD WR CS Input Operation (READ) 
0 0 0 0 Port A --+ Data Bus 
0 1 0 1 0 Port B --+ Data Bus 
1 0 0 1 o ' Port C --+ Data Bus 
Output Operation 
(WRITE) 
0 0 1 0 0 Data Bus --+ PortA 
0 1 1 0 0 Data Bus --+ Port B 
1 0 1 0 0 Data Bus --+ Porte 
! 1 1 0 0 Data Bus --+ Control 
Disable Function 
X X X X 1 Data Bus - • 3-State 
1 1 0 1 0 Illegal Condition 
X X 1 1 0 Data Bus --+ 3-State 
(RESET) 
nesel A "~igh" on this input clears the cor.'· ·• ·~o· 
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Figure 3. 8255A Block Diagram Showing Delli Bu~ Duffer and Read/Write ControllQ91C Function• 
rogramm a Pe;ipheral lnte ace 
{_ ... -· ....... 
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Figure 4. 8225A Block Diagram Showing Group A and Group B Control Functlont 
A and Group 8 Controls 
functional configuration of each port is Pfe>-
gre,mrned by the systems software. In essence, the 
a control word to the 8255A. The 
contains inf()(Tllation such as "mode", 
• "b<t resot". etc., that lni~ar.zes the tunc· 
configuration of the 8255A. 
of the Conllof blocks (Group A and Group B) 
ae<::epts "commands" from the Read/Write Control 
receives "control words" from the internal 
bus a.nd issues the P"~r commands to its as-
isociiatac ports. 
Conttol Group ~ort A and Port C upp&f (C7 -01) 
Cor1trol Group s-Port B and Port C lowor (C3-CO) 
Control Word Reglstor can Only be written into. 
No Read op8fation of the Conltol Word Registor is 
allowed. 
Porta A, 8, and C 
The 8255A contains three 8-blt ports (A, B, and C). 
All can be configured In a wide ve.Mty of functional 
charactorlstics by the system softwo.re but each has 
its own special faaturea ex "perecnality" to further 
- _._ - -- - •'-- ............. , .... ~ n .. ..Aklllhr ,..., thn A ?'\J:;A 
Pin Confllluratlon 
..,;:" It 
,.., , JIO 
'"L----
Port "'- Ooe B-bll data outp<rtlatchlbuffO<' and ooo 
8-blt data Input latch. 
Port B. Ooo 8-b<t data input/outp<Jtlatch/bulfer and 
one 8-bll data Input buff Of. 
""" c . One 8-bet data out:pvllatch/buffO<' and one 
..... .. ___ ... ·- ---···· -· .... .. ,..., 
Programmable Peripheral Interlace 8255 
B·bit data input buHer (no latch lor input). This port 
can be divided into two 4-bit ports under the mode 
conllol. Each 4·bct port contains a 4-bit latch and ~ 
can be u500 lor the control signal outp'Jts and s12tus 
signal inputs in conjunction with ports A and B. 
Pin Nemes 
" " 
..... • .. r"' - t"'l ....... •• 
RESET Reset Input 
~ Chip Select 
m5 Read Input 
~ Write Input 
AO, AI Port Address 
PA7-PAO Port A (BIT) 
PB7-PBO Port 6 (BIT) 
PC7-PCO Port C (BIT) 
Vee + 5 Volts 
GNO. 0 Volts 
8255A OPERATIONAL DESCRIPTION 
Mode Selection 
There are three basic modes of operation that can 
be seiOC1ed by the system software: 
Mode 0-Basic Input/Output 
Mode 1-SIIobed lnput/Ou1pvt 
Mode 2-8i·OirectionaJ Bus 
When the reset input goes ' 'high'' all ports will be sal 
to the input mode Q.e., an 24 lines will be in the high 
impedance state). Alter the reset Is removed the 
8255A can remain In the input mode with no addi· 
tiona! initialization required. During the execution of 
the system program any of the other modes may be 
selected using a single output instr\.Cction. This al· 
lows a single 6255A to service a variety of peripheral 
devices with a simple software maintenance routJne. 
The modes lor Port A and Port B can be separately 
defined, while Port C is divided into two portions as 
required by the Port A and Port B definitions. All of 
the output reglslers. Including the status fiiJ>-flops, 
will be reset whenever the mode Is changed. Mode~ 
may bo combined so that their functional definition 
can be ' 'tailored" to almost any 110 stnxrure. Fcx 
Instance; Group B can be programmed In Modo f\ to 
monitor simple switch closings or display comp •· 
tional results, Group A could be programmed in 
Mode 1 to nnonitcx o keyboard or tape roader on an 
: 
ADOllt t a eus 
_,..,.. .... 1: c JH 
OA f A tuS 
I~ k 
0, •• \·'} 
....... 
-r 
-··-1 • c • I g.., n~ s~ s~ 
~~ ...... ....... ,., ·~ 
~(1--{ • c 
• r 33~ Ill! Ill! SIO 
.., ..... COHTI'IO!o. 
'""'""" 
,.,4' ... 
...... 01'1 110 
c 
-.. ~~ ' I • T II II II II B· OIIII(C'TI()fUo\ ' 0/0 
1"1!,-'11., 110 .... ,,,.. 
coon"'" 
Figure 5. Baetc Mode Detlnitlona and Bus 
Interlace 
l·J o, o.J ·.J ··l·.J ·.J ··J 
Lr-1 
I c•~ • 
... ~ 
'--
lOAf c t\ c-.... 
I• I WV' 
•·o.mvr 
"Ctlt . 
1 • 1-.!f 
' . """"" 
11()0( M l iC'fiiO"'' 
• •1o()O( 0 
I • lo()Of. I 
L o·~· 
ii"'O't ( '""'.' .. .., 
o • OVT'V1' 
.,. .. 
I• I '«"\'T 
0 • """"' 
MOOt UUC1~ 
-
CIO • loi()Of; ~ 
., • iiiO()()t , 
U•YQOlJ 
MOOC U f,I.AO 
I • #11(""11\fl 
.... ·- -~~ ·- ·-~ ~-·--- .... 
8255 Programmable Periphe,ral Interface 
The mode definitions and possible mode combina-
tions may seem confusing at first but alter 8 cursory 
review of the complete device operation 8 simple, 
logical 110 approach will surface. The design of the 
8255A has taken into account things such as effi. 
cienl PC board layout, control signal definibon vs PC 
layout and complete func1ional flexibility to support 
almost env peripheral di>VIrn with oo A~•rMI IMi" 
~u<..l 1 uv:,,'tJI' ttJprosents tno max1mun1 use 01 the 
available pins. 
Single Bit Set/Reset Feature 
Any of the eight bits of Port C can be Set or Reset 
using a single OUTpv1 instruction. This feature re-
duces software requiremonts In Control-based appli· 
cations. 
l .lf s.t"Tn-:U(f 
1 ~R f 
0• ., ... , 
Figure 7. Bit Set/Raaet Format 
When Port C is being used as status/ control for Port 
A or 8 , those bits can be set or reset by using tho Bit 
Set/Reset operation just 9S If they wero data output 
ports. 
:• 





(9.. AI , #lot > 
0, • • 
- - -- - ---- -
1.. ( 
Interrupt Control Functions 
When the 8255A is programmed to operate In mode 
1 or mode 2, control signals are provided that can be 
used as Interrupt request inputs to the CPU. The in-
terrupt request signals. generated from port C. can 
be Inhibited or enabled by setting or resetting the 
A~~('lo("i~1n~ 1NTF fJin.flt'H"' n~t ... n •rn ~it ,. .,, 1 rn.~,... 
lunc t•on of port C. 
This function allows tho Programmer to disallow or 
allow a specific 1/0 device lo interrupt the CPU with-
out aHecting any other device in the interrupt struc-
ture. 
INTE flip-flop definition: 
(BIT -SET)--INTE is sat-Interrupt enable 
(BIT -RESET}-INTE is RESET -Interrupt disable 
NOTE; 
All Mask flip-flops are automatically reset during 
mode selection and device Reset. 
Operating Modes 
MODE 0 (Basic Input/Output). This functional con-
figuration provides simple inpv1 and ovtpv1 opera-
bans for each of the three ports. No "handshaking" 
is required, data is simply written to or read from a 
specified port. 
Mode 0 Basic Functional Definitions: 
• Two 8-bit pcrts and two 4-bit ports. 
• Any port can be input or ov1put 
• Outputs are latched. 
• Inputs are not latched. 
• 16 diHerent Input/Output conligurotlons are pos-
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MODE 0 PORT DEFINITION 
A B Group A Group B 
D. D3 D1 Do PortA Por1 C # Por1 B 
Por1 C 
(Upper) (Lower) . 
0 0 0 0 OUTPUT OUTPUT 0 OUTPUT OUTPUT 
0 0 0 1 OUTPUT OUTPUT 1 OUTPUT INPUT 
0 0 1 0 OUTPUT OUTPUT 2 INPUT OUTPUT 
0 0 1 1 OUTPUT OUTPUT 3 INPUT INPUT 
-
0 1 0 0 OUTPU T INPUT 4 OUTPUT OUTPUT 
0 1 0 1 OUTPUT INPUT 5 OUTPUT INPUT 
0 1 1 0 OUTPUT INPUT 6 INPVT OUTPUT 
0 1 1 1 OUTPUT INPUT 7 INPVT INPUT 
1 0 0 0 INPUT OUTPUT 8 OUTPUT OUTPUT 
1 0 0 1 INPUT OUTPUT 9 OUTPUT INPUT 
1 0 1 0 INPUT OUTPUT 10 INPUT OUTPUT 
1 0 1 1 INPUT OUTPUT 11 INPUT INPUT 
1 1 0 0 INPUT INPUT 12 OUTPUT OUTPUT 
1 1 0 1 INPUT INPUT 13 Ol!TPUT INPUT 
1 1 1 0 INPUT INPUT 14 INPUT OUTPUT 
1 1 1 1 INPUT INPUT 15 INPUT INPUT 
MODE CONFIGURATIONS 
COWT'JIIO\. 'IIWOI'O ~~ CXW1 ~ 'WO"o 11 
0, o. e. o, o, o, o. o. 
1·1·1·1·1·1·1·1· 1 
0, • • "' o, 0, 0, o, .. 
1· 1·1·1 ·1· 1·1 1· 1 




e{ -r-1'<,-"', c{ o,.o, o,-o, 
• ' . ""'~ I'<, -I'<, 
I • ..,...., • 
..,...., 
·-··· .......... " ......... .... - ....... _ .. -·~. ~- -~- • •" • ..._ I- , ._; •• , ,_. --...: ..... • . .. !.,.AJ., ...... -J:.r.:.:.~~..:.:, o 
8255 Programmable Peripheral Interface 
I AI ' ,. . .... ~ .. t2SOA 
c{ .. ..., ...... O,<>, 
,.,..., 
• .... .... 
A ,., ,"o 
125M 
• rc,-'C, c{ 
"""""' 
• • ...,..., 






• • ........ 
.. 





c:cwr lltOl JIIOIIU) .., 
0, 0 1 0. 0 • 0, OJ 0 1 De 
I 1·1·1·1·1·1 I I 
I AI ' ,. . .... ~ .. t2SOA 
_LO 
c{ rc,.-c, o,o, 
• ,.,..., 
• ........ 
CON'TfiOI. W'ORO l't 
0, D, o, o, o, o, o, o, 
1·1·1·1·1·1·1·1·1 









COHTfiQI. WORD H 
C., o, Ow o, 0, OJ o, 04 
1·1·1·1·1·1·1·1·1 
• A , 
t2SOA 
o,o, c{ _L •
, . 
• , • 
COHT/tOl f'f0AO •10 
0, 0 1 ~ o. o, 0 1 0 1 0 0 
1·1· 1·1·1·1·1 ·1· 1 
A 
,. 1--+-- • .., ... 
...... 
. o,.o. c'{ 
... -··- ·-- ···-- ··~-· .... ..... __ ' ... ,.:, ....... .. ~ ~~- ........ ... ... ... . 
Programmable Peripheral Interface 8255 
A I r~ -u .. I . -----~-· -· - ~J 
o,.o, - ----1 
• i_ L.---+''---
.-- ........ 
• 1--F' - ...,.._ 
CX)I(T litO\. ...Of\0 • 12 
o1 o, 0.. o, o, o1 o1 o, 
I 1·1· 1 I 1·1·1·1 
• 'Ar 'As 
m4A 
·{ """'· o,.o. 
"""" 
• • ....~ 
COHTPIO\. WO~D • 1:1 
0, 0 , ~ 0 1 OJ 0 1 0 1 0 0 
1· 1· 1·1· 1·1 · 1·1·1 
• . ..,... 
CZI6A 




MODE 1 (Strobed Input/Output). This functional 
configuration provides a means for transferring 110 
data to or from a specified port in conJunction with 
strobes or "handshaking" signals. In mode 1, port A 
and port B use the lines on port C to generate or 
accept these "handshaking" signals. 
Mode 1 Basic Functional Defini tions: 
• Two Groups (Group A and Group B) 
• Each group contains ono 8-bit data port and ono 
c::l)lo(t'PIOL JIIIOflt0 • 1l 
0., o, 0. o, 0, o, o, 0.. 
1·1· 1·1 1·1·1·1· 1 





I <:1 ::: 
........ 
..., ... 
COHTPOI. ~0 1 14 
0., o, 0. O, o, OJ: 0 1 Ot 









COHTftOlli'OAO • 15 









• ..., ... 
• The 6-bit data port can be either input or outpu· 
Both Inputs and outputs are latched. 
• The 4-bit port is used for control and status of th· 
6-bit data port. 
Input Control Signal Definition 
Sfij (Strobe Input). A " low" on this Input load: 
data into the Input latch. 
IBF {Input Buffer Full F/F) 
A • • ~o. ; ... s...., ...,,.. .... : ... ...,, ,,,..,,,, lnrHrntae thAf thn fittla hll' 
8255 ProgrammabiA Peripheral ln:erface 
been loaded into the input latch· in essence. an ac- . 
knowledgement. IBF is set by ffi input being low 
and is reset by the rising edge of the 1m input. 
INTR (Interrupt Request) 
A "high'' on lhis oulpul can be used lo inlerrupl the 
CPU when an input device is requestinq service 
t • •T -. _, 
• I <~ ""' • '-' ' 1.> c1 \l ll t1 
and INTE is a " one". II is reset by lhe falling edge ol 
RD. This procedure allows an input device 10 re-
quest setvice from the CPU by simply strobing its 
dala inlo the port. 
INTE A 
Controlled by bit sellresel of PC4 • 
INTE B 
Controlled by bit sellresel of PCz. 
MOOl; I I~T A) 
COHTIIIO\. WOIIIO 
o, o, 0. o. o, o, o, o. 
I· I •I• j.j. .. IXIXtxJ 
[~~ 
0 • CUT'I'V'T 
Outp4t Control Signal Definition 
OBF (Output Buffer Full F/ F). The~ output w 
go "low" lo indicate thai the CPU has written da· 
out lo lha specified port. The ~ F /F will be sol t 
the rising Eldge of lhe WR inpul and reset by M: 
input being low. 
ACK (Acknowledge Input). A "low" on this inpl 
informs the 8255A lhat lhe date from port A or po 
8 has been accepted. In essence. a response lror 
lhe peripheral device indicating thai it has <Keive 
the date output by lhe CPU. 
INTR (Interrupt Request). A "high" on this outp~ 
can be used to interrupt the CPU when an outp~ 
device has eccepled date transmitted by the CPU 
INTR is set when Aa< is a "one", ~ is a "one" 
and INTE is a "one". II is rese t by lhe laiUng edgo o W11'. 
MODE I (PORT 8) 
Figure 8. MODE 1 Input 
l 1 ~···- .1 
rn 
\ .. , 1- - ..: 
'-···-) I / ' 
' 
t- '•u I 
/ I .J 
... 
f-"'j !~~~~- - -i ===::-:: . ., ====t~>-- - -------------------
IHTE A 
Controlled by bit set/reset ol ~· 
...oo£ I {PORT A) 
.,_ , ... . -. ~ . ' ' . . 
I• 1•1• H"lXIXIXI L .... 






0, o, ~ o. o, o, o, o, 
I• I • I •I ·if I· t><J 
rc. .• 
'. '"'""' 0. OVTtvt 
•• 
PORT A--(STROOED lt~PVn 
PORT ~smooeo 0\ITPVn 
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IHTE 8 
Controlled by bit set/reset of PCz. 
MOO£ I tPOAT 8) 
,.. "· n n r-. fl. r 1) • 
I· !Xi><iXI>B • l><l 
iill.- - <>1 
Figure 10. MODE 1 Output 




Figure 11. MOO(; 1 (Strobed Outpu1) 
m. 





I • I"'Vl 
0 ·OUT NT 
""'· 
AD - Jl'!, 
"'• 
''""' PORT A-..(STR00€0 0\ITPVn 
PORT 8-(STR00€0 INPVn 
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Combinations of MODE 1 
Port A end Port B can bo Individually defined as in· 
put or output in MODE 1 to support a wide variety of 
strobed 110 appl!cations. 
Operating Modes 
MODE 2 (Strobed Bidirectional Buo 1/0). Th•s 
functional configuration provides a means for com. 
municating with a peripheral device or structure on a 
single S·bit bus lor both transmitting end receiving 
data (bidirectional bus 110). "Handshaking" signals 
are provided to maintain proper bus flow discipline in 
a similar manner to MODE 1. Interrupt generation 
and enable/disable functions are also available. 
MODE 2 Basic Functional Definitions: 
• Used in Group A only. 
• One 8·bit, bi-directional bus Port (Port A) and a 5· 
bit control Port (Port C). 
• Both inputs and ou tputs are latched. 
• The 5-bit control port (Port C) Is used for control 
and status lor the 8·bit, bi-directional bus port 
(Port A). 
B idirectional Bus 1/0 Control Signal 
Def inition 
INTR (Interrupt Request). A high on this output can 
bo used to interrupt the CPU lor both input or output 
operations. 
Output Operations 
OBf! (Output Buffer Full). The ~ output will go 
"low" to indicate that the CPU has writt;.n data out 
to port A. 
ACK (Acknowledge). A "low" on this input enables 
the tri-state output buffer ol port A to send out the 
data. 01herwise, the output buffer will be in the high 
impedance state. 
fNTE 1 (The INTE Flip-Flop Associated with 
OBF). Controlled by bit sell reset of PCe. 
Input Operations 
~ (Strobe Input). · A "low" on this input loads 
data into tho Input latch. 
fBF (Input Buftor Full F/F}. A "high" on this output 
indlcatos that data has beon loodO<J Into the input 
latch. 
~TE 2.(The fNTE Fllp·Ffop Aaaocloted with IBF). 
c:oHT "04. WOfl':l 
0., o. Cit o. ~ 01 o, 0. 
L ''""'"'' .... .. 
' . """' 0. OU'T?Vt 
L_ _ __ O"'V' I "'())lt 
•• a.I()O( ~ 
1•MO()fi 1 
Figure 13. MODE Control Word 
R---<l 
' . 
Figure 14. MODE 2 
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0.\TAP'R~ 
/; Ct'\.1 TV m.sA 
\/ ,1 l r--·--
~ L l ~~/-+----
•.•• -------~ ·~~'+---- --_ -,..,1--~lr--_-_-_-_~-t-;-\\ --
\. ,-• .. t . / / \ 
I.---~· { 
'1- -·- I j 
I 
i 
l I I I 'l·· -
m 
m 
: J ... l- J ··· r _I-t~ - ------------~ .... I-- 1>-- - - --- - --7 I - _ .... 
'" 
I OATA.L 04TA~ 
...,.....,...._,.,.... I2:S&A TOM.~!~ I 
NOTE: 
Any sequence whete ~ occurs before ACR and STS occurs before Rn is permissible. 
(INTR • IBF • ~ • !mi • Jm + 1:5S/= • ~ • ACK • Ym) 
Figure 15. MODE 2 (Bidirectional) 
Mode Definition Summary 








































































































































OR MODE 1 
ONLY 
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MOOE Z ANO M00E 0 (INP\IT) 
.., I .... 
'"' , .... • ) 
.., m, 
CiOJrf1 _,.. -o.o 
.., 
.IN, 
0,. a.. c. o, 0, o, o, o, 
I I I I [XD<l:XJ.I +I 
~ . ,... 
_J 




...... • .J 
MOOE Z ANO MOOE 1 (0\ITP\/T) 
.., 
A 




' o, o, 
.., t-·-










MOOE Z ANO MOOE 0 (OVTP\IT) 
Cl)ottlll()(. wQAO 
0,. o. 0. o, 01 o, o, a. 
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Figure 16. MODE Yc Combinations 
Special Mode Combination 
Considerations 
There are sevllfal oombinations of mo<tes w119n not 
all of the bits in Port Care used for oorilrol or status. 
The remaining bi ts can be used as follows: 
If Programmed as Inputs-
All input lines can be accessed during a normal Port 
C read. 
If Programmed as Outputs-
Bits In C uppor (PC7 -PC~) must be Individually ac. 
cessed using tho bit set! reset function. 
Bits In C lower (PC:J-PCol can l"l accesS&d using 
the bit set/reset Junction 0< accessed as a three· 
some by writing into Port C. 
Source Current Capability on Port B 
and Port C 
Any set of eight output buffers, selected randomly 
from Ports B and C can source 1 mA at 1.5 volls. 
This feature allows the 6255 to directJy'drlve 0 8111ng. 
ton type drivers and high-voltage displays that re-
quire such source current. 
Reading Port C Status 
In Modo 0, Port C transfers data to 0< from tho pe.. 
'---··--·- . -· -.. -- .. 
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device. When the 8255 Is programmed to 
""''ti~•n in Modes 1 or 2, Port C ceneratos or ac-
"hend-ahaking" eignals with the peripheral de-
Reading the conten~ of Port C allows the pro-
"Mnm•>r to test or verify the ."status" of each po-
ioh•>ral device and change the ptogram flow ac-
oll,liii.J ·~ ,..., ""t"'"''"''"'' ,.,. ... .,...,.,..,, ,.., ,,.._.,. "- .,. ..... .-~ 
nrnnAiinn from Port C. A normal read operation of 
C is executed to perform this function. 
Lk'f'Vt CCNriCVItA tl()loj 
0, o, 0, o. o, o, o, o. 
Qfii;QuP 4 GI'.OVI' I 
OV'T?'\IT COH~CVIIIAT"'C)H 
Flgure 17. MODE 1 Sta tus Word Fom1o t 
0-"~ • , ----- CIIOV' I 
IOt i!KlO I Y IIIOOf t 01' WOO' 1 S'l i CTJOHI 
Figure 18. MODE 2 Statua Word Forma t 
TIONS OF THE 8255A 
8255A is a very powerful tool for Interfacing pe-
nnllAr.ot equipment to the mlcrocompu1er system. It 
re~~~i~~~~ the optimum use of available pins and is 
fl, enough to interlace almost any 110 devico 
"'"'"'nut the need for additional extomal ,logic. 
peripheral device In a microcomputer system 
usuauv has a "service routine" associated with h. 
rou1ine manages the software Interface bo· 
the devico and the CPU. The functional definl-
of the 825SA Is programmed by tho 1/0 service 
roultlne and t>ocomes an extension of the system 
examining the 1/0 devices Interlace 
chEuac;terlatl<:ll for both data transfer and timing, and 
mAtchinn this lnformaUon to the examples and ta· 
tho detailed operaUonal description, a control 
con easily be developed to Initialize the 8255A 
exactly "Ot" tho application. Flguros 19 through 
'""'""""' • ' ""' A>AmnlM nf tvok.AI noollcatlnns 
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Figure 21. Keyboard and 
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Figure 25. Machine Tool Controller lntenace 
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A9SOLUTE MAXIMUM RATINGS• 
Ambient Temperature Under Bias . . .... ere to 70'C 
Storage Temperature .......... - 65'C to + 150'C 
Voltage on Any Pin 
with Respect to Ground . . ... .• . .. - 0.5V to + 7V 
Power Dissipation .................... . . . . 1 Watt 
• Notice: Stresses above those liste<f under "Abso-
lute Maximum Ratings" may causa permanent dsm-. 
age to the device. This is a stress rsling only snd 
functions/ operotion of the device at these or any 
other conditions above those indica too in the opera· 
tiona/ sections of this specifica/lon is not implie<f. Ex· 
posure to absolute maximum rating conditions lor 
extende<f periods may affect d6Vico reliability. 
D.C. CHARACTERISTICS TA ~ o•c to 7crC, Vee= +5V ± 10%, GND = ov· 
Min Max Unit Tut Conditions 




-1 .0 = 1.5V 
Input Load Current 
Output Float 
1. Available on any 8 pins from Port B and C. 
APACITANCE TA • 25'C, Vee c GND • OV 
8255 Programm::~ble Peripheral Interlace 
A. C. CHARACTERISTICS TA - <rC to 7<rC. Vee = + 5V ± 10%, GND - OV' 
Bus Parameters 
READ 
Symbol Parameter Unit 
Min ~---+----- -
"Uuouoo .:>lUl)ie WI ore Ht;Al> 0 0 ns 
Address Stablo after READ 0 0 ns 
READ Pulse Width 300 300 ns 
Data Valid from READit) 250 200 ns 
Data Float after READ 10 150 10 100 ns 
Tlme between READs and/or WRITEs,_L-8.:.;5'-"0.....IL-- - ...!_-8::::50:..:.......J.. _ _ _ ..__n;,;;s~ 
WRITE 
Symbol Parameter 
Address Stable beloro WRITE 
Address Stable after WRITE 
WAITE Pulse Width 
Data Valid to WRITE (T.E.) 
Data Valid after WAITE 
OTHER TIMINGS 
Symbol Parameter 
WR - 1 to Output It} 
Peripheral Dao.a before AD 
Peripheral Data alter AD 
ACK Pulse Width 
STB Pulse Width 
Per. Data beforo T.E. ol STB 
Per. Data after T.E. of STB 
ACK ~ 0 to Output( I ) 
ACK - 1 to Ou1put Float 
A.C. TESTING INPUT OUTPUT WAVEFORM 
~· ~0 > n n "0'1""' < c.., ·, .. ,., 
·~ fA 
Z)l308-$0 
A.C T" Srq lt'!pUts at• 01wt'l a.: 2,4V fCW" t t..oglc •·1"' arQ: 0 45V 
tor • Logic "0". r ll'1"ing-me~~ tft l'l'\6do al 2 ov fQt a 
loQic .. , .. ard o.ev 10' • Log,c "o··. 
8255A 8255A-5 Unit 
Min Max Min Max 
0 0 ns 
20 20 ns 
400 300 ns 
100 100 ns 
30 30 ns 
8255A 8255A·5 Unit 
Min Max Min Max 
350 350 ns 
0 0 ns 
0 0 ns 
300 300 ns 
500 500 ns 
0 {J ns 
180 180 ns 
300 300 ns 
20 250 20 250 ns 
A.C TESTING LOAD CIRCUIT 
orne. 
•V' A u-.01,. 0 ... .,. 
TUT I q, ...... v 
-
ZI1308 -SI 
•v00 11 Ml " _..... ..,.._. ~ '"""0., _ .. .,. 
'4)0C>"a-c..-Po~-
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A. C. CHARACTERISTICS (Cootinuoo) 
Parameter 8255A 8255A·5 Unit 




300 300 ns 
AD • o to INTRa ott) 400 400 ns 
STB G 1 to INTR ~ 1(1) 300 
ACK m 1 to INTR a 1{1) 350 350 ns 
WR s 0 to INTR ~ O(t. 3) 650 650 ns 
NOTES: 
1. Test Coodlllons: Ct. • 150 pF. 
2. Period of Reset pulse must be at least 50 ,., during Of '"" pow8f on. ~~ Aesot pulse can be 500 ns min. 
3. lliTR 1' may OCCU' u earty as Wll ! . 
4. Sampled. not 100% tested. 
' FO< Extended Tampe<aturG EXPRESS, """ M8255A oloctrical ~aiTl<!ten. 
MODE 0 (BASIC IHPllT) 
~. 
~ ~ ., ... 




- - - - - - - - - -( ) ~--l ~0 .... 
MODE 0 (BASIC OUTPllT) 
..... 
-' ,.. ~ !-
1'-- 'o-






..... ~ .. - ......... -. . · · ~ " · ....... - .. __ _.._:._ .,. ... ... ·· · ~- .. ·-· ... .. ._ ,__ 
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WAVEFORMS (Continued) 
MODE 1 (STAOBED IHPU'T) 
m 
1'-'· .. - 1~--4---~---------------, 
. ,
IMI'V1' • "01* - - -H IUI'WC"-'U. 
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TIMI14Q RE' AD TIMINQ 
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•• 
'•oL ,. ,L 
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TRI-STATE Test Circuits and Waveforms 
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.. 
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I'•• A 'I)._.,.,.., ........ , .... ,,,.,,.,., '"""'•" '"'""' 
ht•1 ro t.Kh rtan11ec turct.on I."S st'c'Nn t··~ c:ortesp;rdor-iJ 
tt'Ot 0101 '.~any CICOOfoe ~~be rt"IOI~famiar .,"l(h orror p~oe.._ 
... .... • 0 
~:;,.,. ........ ""'"'""'"""-4 .J ...,.rr.,.",;~:.,r..-_:...y-..t\.0•;-..,...J- .. 
S!OOS o' a ~~ ruOII.IbQI't OAC Nonce :t"..at t''"le ~rCY $ ~· 
~~~sy dis~~ and ll"lC.tuck"s ~ qu.l."''tl.:.u.on t.t"K("''I.ttJr 
ty elite AID Fo.r examp·e !n.t ttr~ a: pont 1 ;,1 A~ .. ·tfi 'J 
ls • Yt LSB becauu· It-t dl~tal ~~ <:ppeared 'b LS9 1n 
advai'!Co of lhe cenlftf·value cl l-'"lfJ tteac Tr-e error piers 
1'w1ys nave a cCt\stant nec;a1r1e S:Ope Md tr.e a~t up. 
sice steps are aiways t LS9 1r n".agn.b,.de 
•lUI 
Error Plot 
1 ....... • .. ' . 
\ \ 1\ \ L .... 
\\\\."'" 
. .:. • .:.. .......... l




II A~Ct..ltlley .._ • 0 t.$9: A Ptr ltct A/0 
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£rror Plot 
•I Ill f-----..,-----
' '"1\ lf ·-·---··t 
•t1UI L_•_· +' \:_,·t- ·f;'l;~t~\-l·~ ... ·f-·~.~O>"' fr\ .\ '""' 
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Ol tceurJey •: '!.lSS 
Ettot Plot 
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Cl J.CCUf!ICy I 'ft t.$0 
Fh.1..~,.: t 1 C .,11y1n9 ,,.. error S~tct ol an AID Converler 










































Functional Description ol .. '"""'I 
2.0 FVNCTIONAL OESC~IPTIOH 
T~ A!'lU>tt<JI l.t.:•v-. CQni.J ~S A ~''"'""' '11\f..-.Ak.lnl ol 11'10 
2S5R ne·NC~Io; AriMoq ~'11\.lr~~ nri\ 'ii'W-tor·c.-.1 br 'lol~·no; 
"'"'' '"-'"' ',. '"' '' "'""' lu .. ,,.. .. h 11 ... ·u •' "1 '''''-"'"'" ,, 111 
p..A ~~ .. I\ ,. • 1 \- ~ )J lo • «•r~ ·a_p on 
1:-e A Mt4~\. -ht m:s: ~t.:an! ~~ tl tts!_, lv$,1 at"d 
a~r:e1 8 ~::-oar So)t\J 1e.& ClOdt q.t&,IJ ~ tt ~:.a. 8·011: o.nal'Y 
code (Ill' I ' I, -. Jl,. t.sa•J ~ llat\tltft~ :.0 an OUI~ 
.a!Ct': a"C :r., a n rllf?\.~t 11 us.ettf'd (fm'Jt ""•'" a f'llgf'loo 
W·lc• :t.J~bCI"') A COf't'ICfSOO. 111"1 PtOCC:SS C..\f't C. ir.~f\IQI· 
t•S i"f ,, -1 !'.o<t:l'll J ,f "'' 'fV-1 1 I ' I. 
) .. "' .. ctollll.-..l laJ ,;, fo1 10 
L"be ~+~I"" th~•O. To tttSI..tt 11att·up «.~f'ldtr I OCS• 
S.:llot CC"':Lt!OfU a"t t,dtf~l' WJ!f putH IS tt<;~o~+ltd dl.lr\tlg et" .. 
!'irs! ~··-up eye • 
On tne l'llg,·lQ-o'O'A lllttS<llon ot IM ~ lll'll)ul lilt W"ltrY'II 
SAR l.l!Ct"es 11"'<3 It!• S"'lll '~•Sift stagts art rtstl, AJ fon,g 
as l.l'lo) a lf':)IJ! Al'td WJ{ 11'\0'-'1 rtm.a, low. lt'lt A/0 \Iii 'I fl• 
""\11n 11\ a ~'GMt SUI!C CCf'vHIJ<NI W>ll st•tt ltO."'l I tO 6 C/o<.lt 
;Jrffl()(Js 3.':"'• .Jt /r>,hJ Oil" ol 1~1• lf!PtJfj md,.lll /()Not(>. 
/lo91t l14,.S.,"'t)n 
A~ul"<l('lu.dolo ... ,..l!ll,~l Ch" \ ll,,.,,,., .. , . .., ro '•"•'"''••·, 
fifo' .• 1\.11 ,of Ch•'l'•• t.c"!.l' $•"'\ 1:. .:lh' :J'o•~ol '''"'' tht• '"..t<' 
IQ.;C (On&tOI ~U1s arc clr:\wn .n f'k!:tw.y '\lllt't.'w.lh1 Lt .. .., 
11 ... o1<1 ,..,,,., r. 'llll•,.f lo( I&.IW"'I if,·""'./~. •••I'; 
'"'\IIUSlvluw lho\. ;oi"; thl,: $fiJtl ~·1\Qo fFJJ..» arvl fa.: ••:~oJ' 
ng 'I"'~~ te$~S L"'e S-bC S~ r~;o5'@'. ''!Sf!! ~ "'i' 
rupt(IN'~)f Far-..dr..""':.:t$ a ~-~=-~c· ... ~ r =· .. -..... 
1$ at the lltlpU:I et'ld of l.""S 8-br! S."WIIi'SJ$:\.'!f "l<!l'l\!l CI\Qc. 
~ ll"en ;,ansfet 1111$ _1 .. ~ l1l<t 0 Ck.1Dt.l ol FJ:;:1 frf 
ANOgate, G1,eotr.Ones ll'lls -, .. OUIQUI:..., v.a s:w.t ~ 
10 OtOOI'-'tr. ., '"""'' , .. ., "''' ,.,., ·.1--..• r 1r 11 ,. .. • • • 
,. ., • " 1 .1 II,, ') 
rewl al'ld tr.e 8-0C s."llft regs:er t.;e_.,. can ,..~ .. ~ t"~ .. , 
e»eltd 11'1, w.hld'l t1ar'.s tf'.-? OO~s.o:"l ~r.xu.s •I !1'• s.r 
Slgtla.I'Wete co s lll te pttu·n. tnis rtstt pofsc- ..-..:~uld n..,. 
no t~ect ftlo:l'l cut;lut$ or «he stett F/F woufa t"''rt"C',, ..... 
t• a: a .. , .. lever) and the a-tot s~tt ttg1s:ar ..-.·et,..d «r· ,i,lo! 
to be he d "' l:'e re.wt mode. Thts l<>;ic \li.ettlc·g at:o-..1 !:• 
Wide CS jfld WJ;' ~ars af'ld the CCMertef w.·t S'ar, a'•tt i ' 
ltl$t ono oJ lhese S•gnals (Ctums rugn and th•• 1n1~·! 
dodl:t aga1n ptovu:ft a res.a~ .srg~l for tn.: s:a:r F.~ 
''.~:t::::~::::~r:~----~--"i~JC~>-~:::•~·~·~•o~w~o~~~'~'~•~oo~·"~'~'"~ ~r---~ "t'•I\IJ't .. ;t,ISU• :s••u .. 
"""''"~'IU·t-o 
IG• •H lU+C +oo>ijll 
" 
t.• • 
" •:: .... 






FlOUt~•·~ (1.,\IO'I ' 
; ',~ .. ,~." ~C!'-(!w: 
IOOI'oll U • !Aih 
u .. :·· . ~i:::::::::::~=}--------------·:!·~·~·~·:·~:·~·~·!··~·~-----------------;;mf 
,,, -· 
-1 __ ,,,~(\ 0 
..-r .. • t 
-. 
- ----- - - - - - -·---2·31. 
af Description , , _, , .. , .. ," 
IS c:IX•I.'ll 1"\tQI.lo;., l"C l:l·t111 ~I! U '" J+'~ll!l 
'"''o.-ol•l•• 'I'l-l S/,fl..,,..t,ent•' .-C'C>'.J'""' ""'~~';"'''<"> 
..\'Ctl L~"T::-1 I Aj YJ(.;~ ,, 'I'll'\ I' 1) .-..I:,J•l 
srn't 'CQ>SI•!~ 'no ;..'<Q Q.lt., (,.Z, ~;'lu'\fl, !flo "''lo 
, llto•,.,f,~ I, I',, 11•1 'oiAII ""'I*'' ltl J,.,, 
l•\ ~·· •• ··" .. ~p .. • l .... ~~;t.-.1 ..... '} "11'1. 
J ""~"'·!~ .o,; "' :11 -.... ,., •"loor" c ,,~ ~~~ ...,rr;, r 1 
"'" "'"''' ••: :w "• • ,.,, t ~ .. ~., t~" -~I rl .no. It wy 
... _ _.,....,, :tl"" .. · · ~~··•1•10<.• 11tcnctd~ .. ov:,..: 
-:rat>c."3 ~s ·~ :.o oo:r- ~"t!td 10... fl't 
t·~.;.:•u1• ;....,..;;~.- '>. ~ .. :.61• ':)I"'(J~ t u 
t'l ~ l~._·q ~ t: r-.~ ~., t"'C RESET r:Jt.t t 
... ,rd 1'.,-.. , •• - .. (~, ... r:.r._"''o1ll•' "'""''HR 
-. :,. ...... C''~ s·.:. ,,.., I :'I' '!'4 O' .. ~a·•on oft..., SET 
.,-..o;n s 3 :I!" :x' ?f .... t(:t•ni c'oe< lttQ!..•JT'I~f 
:he A. C.'' '\0' s:•r~<td CUt"9 :t'I•S •l't•I'V•II 
- ~~9 'r~!'·rl,."l'lln; Of Cont•T'II.IOUS CCtot~tf• 
: n :•£ 1 ~~ Wr:l '"d c:!t "'''~'l low-Sit~ 
2 BJ t:"le STM~r F ·r ~~ SE"' tr 'l'!t n.gf';·lll·~n· 
ll'~ ~-"-;! '>'CjM "t11~ h.:h.'\11,. .. $H1FT P(GI$. 
.!lh ttc, I"'C '"~'""! IJ ,.," 0-t~~c !&W'I_ lATC.., '· 
'-!i :·e a~.:": e"Jt•.: •MPv: !$ IIIII p!tSC,.I, :,.t CJ 
~~ l'l•r.if• .... v"l t ... P.I"' lfiOw' l ilt !.~ITA FIF 11"1 to 
'1'1:-> ·~a ,l'o.;S (W ""''WI Ql '!'!!' 'dtUlll"'') f".lTI!( !hJIPVt 
.,,.,. ~ :-: ... ;.·ccJ~:l:< "l ':lt'-'rl ta:>cro• mot~l'l J-:)~ 
.• •:. 1-: en r-laot I"''~ comiJt.,dtlon ot ootn C'S f·"'J 
~·"' ....-·1! ('J,,·.·~ , .. ,. •NTP: c •!= to :to rosot an<: the 
0\.::>u: I' :ll•r .., :I~~ ('"tiDied IO Q:f(lt<I(:'O I"C 8· 
~c<"~:tc• *~'~i:\.1' ,:-s ;r:,., a,..J wq) 'l't._,,,tt ,,.,....,.,,j 
:e-'1\.'·lt ·.,,.$-., ~·~1'1\t-1'1.'1~.., QC•Jil r\·~tr•1<1•.; 
~~ ,.,,. 1-'-'M<lt.l /o/0 SIA1 4'1'XI O~.ol:l\11 Et" 
!·1 A•hl··:.,r; !'to "~• •It;' ,t., II·"~ ,'l.;t•-.v 10.,.. :tJ ,1 •O h 
.,t•."'J..:"' ~: .,. , · .:·c.;tt ... ,_.J, C-'ntrct o-..aus F.~, 
:>·:·:otu.;·:o: :a;;: ca:;o.,s ~,.cCS r1; .. :1:"1! 
j"'':: ·~ .. 5'.a""..:IJI.':I AIO S!.t•! • ..,.,.;;,.,I) 
J"'ft._. • ..,oJ -: ... : .. 5-tl;,;~~•:t"<!IA'r. ":•'l!l•r 
O.Ht•tr-: . .J Vona"Gt II"'~Uts .v'l4 
i""or• .... O,dt At1Kt10t'1 
.,,,<, ... ,,a;: :a~.on; f4t·~ •• Oi..f !0 "'( 
'o"CII:.l_.o! -"'· Tro • · I f t!pl,l: IC:J'\ if 
:.; ,.,~:J."'i> ;; , J ... !::tl: • • ,,,: ... otJ;t v1.r1 
::-.. ··e...:..-;.~·t~·-· ... ~ '"'"l>tollf.:t.al-t' 
-.\ : ... ~; ;;; :c~ •ffJ.'O" ""•::N-C"~ ~:-- ... 
.:- ,; t ... ·~! .. :~. :-. Jk" ~· ,_.,. '! .. f!trt••.. ": .• 
-., 
"t , 0. 1,· ~ 
.. 
"'~fll II'"~ C>llOtCnce oet ..... ccn U'lt~ lt'lQ\11 v('l~.lflt' samcol< :- ·~ 
fi'V.'" h,.-
.......... 
.l\•,,1$ I~ t'i"t:V "N:.l,;a..' Clitll' :C' -..1·• , ... ..,.: ,t. ... r. 
v ... i u~ Qt:a-. ... .~tu-.• o1 ttk· .:""••,...,.,.,,~ ........ ~ .. • 
fc:.., IS VloO ComtnOt\·"'"'oloe lt~ney 
A~ it' c-w.ttrcH. to~~ Ifill$ etror 10 y, lSS t S m'IJ •h,-r. 
oc:·~'Jf.ltWJ 'Mtr'1 a 60 ""'z cor-~)(. ft~":<N/;tW;y. I,_,... a·.1 
u'W"IO a 5-40 "-kz J.JO ctoct. 'et-<· Nw:d ~ l<r• a oealt vaiut: 
01 l"'llt CO"NNY'HY\~ ~·~!"(" y,.. ~('~ jc ~ ....,n, ~ 




lhe Jllo ... od tlng6 of anal09 lf'P!Jl ·ro!la:;'=!s u~ua:ly pia-;~·:. 
moro sc• .. (iiO resltiCliOns on 'ncut Cort;rnen.mcoo no•~o tu·..-• 
t>IS. 
An ana•og 1nput voltage ..,.; In a r.educed spat~ a 'X! a tt:lat '<tl·t 
ltttQO uro ol!se! can be hancllod eas1!y ty t':'lal\.1\~ JSe o• 1M 
OIIICrOnhal Input (see S8Ch011 Z,4 A.;!!OI'MCO V;>1!;)9C) 
2,3 An:.tog fnpuls 
2.3.1 lnpu! Cuucnt 
Normal Mode 
o ... e 10 :ho tr'tltrnal SWltCnln" &CIIOn. CIISplacemem cvutn:' 
will I!O..,. 1 1 11-o analog in-ouls. Tni$ ' ' Cue 10 on•ch1~ w ay 
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Functional Description " ... ,. •• ,, 
f l"ol II 01,111• >It II" lj•,l +I 111•-,+'1' ,.. I , f, ,;,,,.,,_ lo.,.,l!l!llo 
o 11 •"! ,. I· o ••I I o \ ,•,1 } '' t•ttl • " t• I lo , .. '"I Ill•• 
\1' .~t ~ ·,•,,! "''' 'I If I ~t· 'loiUtl .111 Ct•,• t••·l "I thffo•h•tlll,l1 
.,p•ol ;o ',\; • '• ,, I • r,,, ,,. 11111'11~ lr l'l' o t, 'lrl.'•.,. 111 11,. 
~-.H"'-'J \o'J i'l t)t ,,,. 11'11- •w.al ('01:", ~'Ivy .1.1.U.) c:u...;~y ,VIIJ 
~~"<'I ~.l\111•'·:.-s .U V"e ~-..(1" 0 (0'"";1~'\':)t IS !~foc.d I I 
,~"'- ,..., ,.,, n""' rl(l( \"'"'"'~I 
f.tt,!t.t.loM!o• 
II I~· '" .t;•• V'oliol •' ·IC~'fl ,.. lllo• V11,t I ,,. V •,1 I ... , 
•:• -•~ 1t" •I· ·• •I "'• tol t1 1 '•""II' Of Y I :;Q tr>V l.olljt• 
"~PI-I :.r•· ... .., tl"' IIC• '"''(>/$'I OI'IS.C< ~ :o tl'lt Vee 
i>"" I 'r- -vo Ct•' I~ r.-." • o•<...-.J lf'.l\' 1 "'1'"\.,, ,-,~1 
: ........ ".u. 111 ··,. \ ~ !.>'l•t"'•tt 1n ,.,h.•tl t,~~\t-11 • tt• 
t'"'-S t: :>J .. l"lt" ··~All• 11 U\f• v '•' ·)pen un e):ood me 
V~; V01!alj•' :ly ·~ l~,ll•d -..o~:••;1) Of '1\l :to C~) 
2 l 11n;JJ1 8yDIU C• p• cttOra 
31;nJ ;j::3~ '~'' ar ~rt -rP~oll,. n tver~go t~st Cl'l-4rG6S 
{tf'!t,l C-&1.1"•' ct IX 't•·"t la 'low ll'lt;>tor,~h '"' Ou'Ct-1 r~\s-st· 
J"';;~~ ct f'·..> \ .~ "''M 1-0'-..rt.o.h Thollo ~ol·.;ugt pump.l'lg 
ac~·on s NOise t;• ;:~l~"~uout convetJ()ns ... ,:n ;•a V ,( ... I 
npvt v?l!&~~ a: ~t.o''·S;IIf . F~t eo.,UnvOI..S C',,..<~f-fi·Ons • ...,, .. 
a 6~0 It~: :~ceo; !•iC:Jtf'<; ""·'"' lht VtNl '"1 l"'l)u t at sv. :r s 
OC .:~.o~ ·~"": ·• .)! 3 ... :h "'\i..m of appro).•m•:e!1 S JloA. Tnert· 
t;~:c. C.>'CII~ ~<1/>J:•.'(NI Sttt.>t.•Jq not :>I USIC I I lfll lf'JI.'()g 
tfll)f.JI~' 01 :~ l~f .. ·'J DJtt tor "llt)r ro:.•$tln.-:r• sovrees (.-- 1 
11.! ' ) If lhl)t., l O;Paf..S .;.ll),lt;t iOI~ j!(l ll\it:.ll~~ltlf iOt 1\()o$1) I !!ur· 
•r-; anr. !'1•-1 ~ '1~'~1.1'~• .,,,!Sto)f';;O '' Clt"~rabt~ 10 motM'I•l'Q ca 
='-"'='t'' ~ z..; '!''i •1•1:wnon:a ~llttCI¥ ? I 11'10 v0f111;o d iOD 
tc·~s~ :1'!+\ !'\C,Il .'i~•stanct, w,.<:n s Clue to (hf &\'erege 
\4iut "' :r~ "tC· • .' ~,.,rrt'lt, Cil"' :)f o 1m1n~!tl"l wtV'I 1 'ut'·scale 
aJ)t.~S:-en: ~>"'t!O !"'t 9 ~(UIIr>..IICe rtso,l')r 3Nj 1npul by~$1 
C'-1!:'~~- 1~• 8!') 0~1"' '\ ;>t1ot,~ lh1, I CO\,t!)!(l bO'CIIJSC Ire 
a·J•)I";,t\W r.!l!ut.s ~"I:~. •nt:Jf .. vlt•;n: ''• 4 ~,,. -•~·) ltr'l•" luf'-1;. 
:"''" "' '""!\. ·J-11'.,!t>Cf'!<J 11'1~10: 'If; ~.1~ • 
2.:i) l~o .. t Scurcl' Pul,l :~nce 
t..J•;t ·l ·"' >t ~--: ... ·.:J 'H•)'•'"~" .... ~.~,t .l" •r'l~l :;.·,:~us 
0::};"-•,C•"t"' fl"l .I~· •• IH'II't~•' '·'''·"' 'I.'(V$ ,l-1, II"II~II"Qu1 (lit 
... , ;.,·:: t' 1." "I' lho 'I ;o,1 ••' f+Oo 10 
?<1:•.1 ".1 1o·.; ... ,_,,, • ' "'• '"r'l'~" .J' 'oil If IIJ .1·1: '•)t!tl$ I~,:SI~· 
·~,.· T o:::t'C'JC:Q.Utt~Citr"::•QI"':l'l!lli"'001...,CFC 
J~r~ ... l;)w :nu •, 1-·' Cot lc,, s.:urc• rt•1t •"~~e IO'Oto(,, 
.,.,~ '•.! t I ,:-t,CU.j :t:IJ:tJt.t:"•.t "!'J~.)III.'I 
:·:·•t"' "': H: ,.. .:C\o-1 :c.u·" u.,,,..:ju':n .. ~e :ttt:· J 
IIi'.;;.:.·~ 'IIH "\1 •l'.t"i'll""~o u..,.•llt r. 'C!,...,\U 
,;-.,.. ',•o •• ' 1 ._• 0ol~o: t.: '" :OOI:JIIt ll10o ·,·,·.l..t .. "-
.:-~,;-· .... .,: * -; .. • :It ~J &~:. I JU~ 
ll.t,.ose 
-·e r.:;.,a ') ~ .... !""11:; ~: ... ·.t <:., & 11'1d 7 ... : ... ~ ~• t~.ic: 
J!. s·~ H .::•,t..t:..::- "...llll:o ~":Ill 
•••••. ., "\; .. ~~ 1 ;.:.~ -~· ~'" = ~ 
- :~ ,... ... 'T ... '\t,ut -~ lt."\1 .. 
= ...... ; Be-•"'1 
·~ .... ~1 
··~·r• .. v. 
~.111.'» • 0 "l' '-'"\. C"(.'l•;'"~ie)4~.1\.f 1 ,..,YIUo·:to 
:• 1-o:..r;"' ·t l'1·.: .. a: : ..... ,. t.."'C-tla't.j )\S'ef"' r:-.n 
: : · .. : -:-·:,:us :•:.a::·;·• r ac•o •. ,... ... , 1~"1::; ..,. 
j.~:s ·c ~· ... "-: ..... '"II!W'Ilt ,,,!tm 1\C~t:. -·~blot e•., 
·:·N~e 6 ·• N ;:1:1 •" .)!'' U t:'fhl: 0.:\:J.":•IOrj _., ~ f'lf't&ga 
""( "'I ~ ," • :.,: •"'- •·,.,-"!1 • 'ft;'l::. C'1 1 .... ; 0 iSt>C ~C· 
.r · Jl• • ., .. ~. rol-t•t.r·J ~ ror:~tt:l"'fY'I' '';"'\!':'..':•. 
"'' '"' tl•tl'l" '"'"' tt .. , "'" ••I '"' , ...... lo,j • o .: '••I· ,. ol 'ret ion, 
tltlllt t·olll t .. o O!bi!IIU,.tl•'lf hy tf> ... ll) ,j !oull , .. , t&o • ,t.t;o• h111 
Ill>• A;(l (.kl1r1...a \1'1;1 I ';' h"< ,, i'h"''"" 1~,!1 ·;..·,,:.., ,,._,.• •, 
"'•" ''"' ,• !o .' •'II I ..tl ~-.~,· >\. ... r.tH•o't1U " ~'I t'·o• .,· 
s.-s~.Jrtca 11'!0 11npu1 oy~:.;$ ca:;:uo~.., :11..1.;~ 
2,4 A•ttl•nce VOllSIJfl I 
1 " I • •V"" Adfu~t I 
' r Of fllc"l•"nl•n .IPflll.:.tb .. r.l•·<ut.t.:,.. th ...... " I• ·'!.·•· I 
.......... 111ol ... oo0011t10."'1,f:O·,t'o\',, ,'•,\ 1 , 0 4 a. .a.l_ 
\o\)11~ f.Holh.'ne¢ II~~>~ 3C1-."'.o'\J r !I" ,:~~_..., 1 




• I ....... II ( 1 tt•;. a ;}-
r 
1t : OH)Ot H ...... I C111 : '11H 
~}-
• r.•:: • II~ ·~ 
~ I 
I , 
f 2 ReiOtf 
..., c• n·JtJrl 
1 -:•...t'· m• 
\ ;···' ,r)tl ' 
\ ·:~· .>' :11 
t .~ ·~<;!'" 
'· ' • · - · l FIGUA~ 4, Tht VREFERENC£ Design on lht IC • .• ••r•.:1 
~,J:oc•l ttltll tho• 1\"•"• ·tt<;~· 'VtJI{,o•JU fur 111•• I(;.., • ·I' t I ,,.,.,, ., 
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:)1 ~r~ ~til)fiJl"C~ vc ll';t a·t i,...:::,..ll'll 
t:f tht Jo.tO :::cr.•r.tr C'Of '/~, .... 2 
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2 5 1 Zt ro Error 
I''' 1010 Ol (t!(• .l\10 r:IOO!o not H:\'11ortr; a•JjiJ\If:ll:nl II 1/"":t; 
''''"'mu~ an~109 1npu1 voaage va'uo Vc"l\M:N)· ·~ n~1 9round, 
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• ... !!" e' :."'.v lr.::.. 2 ..,:-_.:It:;., 9 o.r •·t ., ...... s...::.: 1 1' ~".! s 
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~ .. ..-..,. .. V"{ I '"~:.~,., •t.A' .. 11 by '""C•t't\f ~ v(IU,~~· IO the 
V '-' · ) +1'1:)\ol ..,"lo..:f't t$ g.v~., ty 
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t'"' e"'~ "9 ~- ·-,.. : J:· A ::., (C-3 not uM a S!-1." ·'':J TTl. 
~-·•y· 
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: -"'Sa :~.r-Y$.":" I ~ :C'llt.t'let' S "!)":an<:" I f-.lf CC'l• 
;.•,,-• · ~t.,• ~·C: r:•,-. f.lt . .l'.'\ltl;ht"-I'II'HIIC'III.f•• !IU· • 
C'OfovP.I')iUO lrt PI'OGIJSS b ~~ o>l<!'....-.-.!140 be e;.Jr•·•:>k•IM I'll"· 
t(loro• Ulo• tt.:U:l ''~ fho• f'l• ....... -...oot. ,~,.,,.. ...... ..,.,, """ 1"11• 1 • 
l._11.,_1t 11"-1 -Nf;; t~t ..-;'l"'\ lo'."''.UII.• .1111 .. • I t,.., -. 
2.8 Conllnuou, Cor.ver~.on .. 
r or ,, ..... •'-•• ,. ••• h•"i n•w••J ,.,..,. '"' •••-•1••• 1~ 
~>I~ fOi~~"'""'-'P'-~,~~,t.:'~~~··u•,·:~. 
~oett n 1t11s aOIN<' .. l:'-'l)l't. :f'""'' .::s .. :~U: c., ~ ... ·.;~,~, • .! .I"\:-
\tR lf'IQul. J1 .ed lO the iNf!i CJQul Th<S \';';::; a."~(! o;-"! I 
node ShOtAO e;e "'"omenllrity f~c~ to ~ c bw r~ 
:JO-<Net·...O cyc_te ao 'J'Afi:-~Jee op:yatoo 
................. 
lfltS MOs A.IO. ~U \t(k 11'11Cf~ot:(."S$0f~ olllld ln.-.r'C'fo 
...,. I req~e .l Ou$ drn-t>t .,..,.~ ~ total ~~t.:o:.tnr;,• ~ ... 
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:W5. .. ·1 add to r.-e IOtal c.aoac.t.v-e toac "~9. e·1e:- n -~ 
STATE (l'l~gr •m~ar.et mode). Sackp1$ne buss.ng t 
g·eatly at:Cs 10 ;he st,.ay eacac•tar.ce of tt.e- a.ata t..., 
Tnert a.·e some a hln"latovot-s a>~a•la:~le \0 t"'e c:e~.g""' 
tra·xr(l tl'l•.S problem. Q;Jt<ally. t."'e caoaclll"ve load,rg c ,. 
C:a:a bu.s Sl<lws do-wn t:-z~ t~$COr:s• t. - e. eve"' ll'lou-;· : 
~oeci~tC.l!•C~'~S a·e sW rr~t, F~.· .SjStom~ opera·u'lg ~o 
rotatwq.-y S!f>...,. C"Pt) cJocr. lrl!qu~nr.y. rr.orc t1mt:· '' nv, ,,. 
'" whtCI'I to C'toi31Jh<U' prc..po:r log~<. ft:!vnt::. on lit•: t.••·· 
th•rctore l'l:g,cr ca.oaci!IV'\! loads can oc t1rwe11 :st< t 1~ 
c:narac:tenstc;, Cu-"Ves). 
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F naJiy. •l lime r.s sl".-ort a.nd o::apaoow~ ro.aC:tr.g 1s r..gh.'-'• ~ 
nlll ~JS dnv4irs mu-st be used 'Thes.o cnn hi) f PI !,11.· 
bu!fvrll (low oowor ScnCI:tkt s:vth as the 0M74lS~"0 1\r. 
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rKon>me .. .:tc:. 'f ail u.rvg; .. ta:ed ·.·Q.!tase '' a tai!a,t.e - ·· 
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ifur1C!1on af Descnprion (• ,,, ..... 11 .. u 
t•.;o• ,.' "'!' .1•1,1:11,.~ •l' ',( ,f 'I' 1'. ., ,) to \I•• ''"'If lito lo \I" 
;!0.:•1·1-. ,h,"k.II•J In U ~.,J lt~o i:Jvrt ,, '"tll•'t 11CM''· 
.J.n'-' l""\! k'li·(.'Oo:"H'\J .-4~,a~,;1CQ' jl US..'lH )1\Qutt 
"!IU/ .. C-.ilo dog .. a. ;i'Qvr<f A~ l~t..t/2 l)yCI•:.-1 C.t 
arta~ Jt"CUI t •••• ~.-.o.c ;o's. CJ "'I..IC ~~ s.· e;(! 
rer;.~•fted to l"lc tl."'-\ .)('0 <:'1'1\.fWI f"(W'f A Ut\1 ltw 
'"ll&or·ol t> l1· .,. Nolo• lho • .'• to '"'•" (II lfl< A (l 
:._v~ !.W'-'ff If"~· ,,_~ \)1 1 0 ,!),£} c.\fl \IS.,JIItfl)l' 
-=.-.,:.,..¥"~' bo-.....: _;·r!\..t ~ ¥o t ""J I~· S<'C"Ien 
'":I .... H\.,jN"~ ':'<:.·: .#: ·J""!V; 
'(.S,hG Tt1£ A/OC:ON'I(.A ... E't 
. . ... 
• ' .... .. , ( . .,..~ "..• ..;".i, •· ..... '"• '•'"'''""'"·" ,.,~ uw lt;C'l 
··~ ·~~. t<ft9 '.~a O.Jl~· ex• as a"o ... n "F~· 
~!'S.I ~ '"'le -':"' :;r 2 fP'I'I ., thOuiC be S .. OI)I•td 
~ \'r-, ~l'ld il '• il.o!.•t''• .;: l.lg~ \)f 5 12 lr..,~ 
N'-'li<.."' '""~•s po, ..... ,h~ .. ,. L.;~ ... 1tuc ct2'0 nw 
JC,o.~stn-crot .s. :o br •n,J:J<Jo. ''' an1:og trDul 
;:;o 'l;'l,; t$ l,?c;-' 1 , tS?>S."OVIC o• IP~Od IO 
:J·f'l .... ,~"!the v .. , ·' ,,,. !I'O~,o""~CI.C r,.. "~'u• ot 
~;. .. z ~c la~f: , ... O)..,IC: :1\t~"" !)t '"'"'S!to unlit lht 
'Jt~T .;ceo!$ jUST :t'\~."'"9''"9 fiG!'!' 11 f 1 1110 tO 11 ~ I 
111:> \',lh'll Ol VHt "-.l•o'lll, 'l'·•tl tlo• U>, ,J ll\1 J I (hoi• 
oul;..:l .EO C S-~lil, :AI"! f;IJ CIWC:OCtd ~y d·VIdtng 
~~ :o:? r-:e,( .;,.--arac·.;·s. ti'IC4 IT'IOSI Stgnlf+Cat'lt (MSJ 
leas; s•~"+f·ean : t-Si raotc 1 S"O'N1 :re tr11etrora1 
o• chtse l'-0 ""~'' ;~rou::a By ldd11"g 11'1• 
ot :alf'l<?i1 trom lr·e 'l\IS' +tf'IO 'YLS' COIIJ"'ll'll in 
1~ nomrnal vall•• Of I I'll~ 1 1 1(~ 101 <.1 SDilly (.,Mn 
'o "' 1 I, , ' ..... IJV) Lll• l11t •t•·ti,IIH•tt.,•ot lu, " ' ""fii&JI•o, foot ·•" 
c..,ltlut tEO 1+wtay Ol 1011 {)f 13 01 Bb {., t'""-•i. 11'10 vol',~>t;o• 
"tl't~s rrom tl'lo) table 1\t\' 3 ~ o IX o>t 3 &.aol vl, 
Tn...-so vof".log .. ~ ... a~, rec,~c (~ ('qn(~ • .,alu<!$ o1 a Q-<t· · 
f.e<C MD CO'WV4t Tile e~ee-rs ol Ql.i3Jt:I Z.l)Gn OttQt ha-#'! I!) 
bn :W:CourfuO lol ttl tho, 10'• rj;:.~•,:.ot."'' -·4 u., "'"·'"''"JII·. 
r,.. .:a '*J"•or ~"<d t~At sy-.~ 01 ro obi.J~tJ p:ot:Cd do,;" • 
~ lai·IO-~alog c~ 1$ ~teN "-.c !t"St sci-up An 
.t:CUt.llo IO.t>l OAC co~n kY.re Jot Ull.• ~1r\"'\.""s..Jn • .,.lJ.:o.· 
s.:;vc:e b , ... AiO EnOfs o' !be A -·o f.lfte¢1' ees: c..-. ~.e 
o•:w-•sMO as~"'~ arabjj ~ss 01 ~"!'e:-~~.., 2 e~~g-. 
·~ w:vtk 
.., ~·I• I• .t" I I to"' , .t J,l\1, ·"'"'1"'•""~•"111•- •·tto• 
4~ .J•• a~·OI; OU'V~.ot ,ooluQ\1: tS shown ... fv.::q H. Tr. "l co 
ln"'Dt CVI OC e~aled .1 J lao OVM .......rh J ~.l ~ t"· 
:r-aet.on *eJiure 1S J.va•lab ~ l'o) ·~ar: :t-1.% C•" o."<'¢r."e '>'Ol!J~t 
'"A ... C'". d•rtcrly Tno a"\aog JI'\P..,t '1¢ !age c.;~ be SuPl) f'O 
by 1 o0w lrOQvency rafftp gener.l !Ot t'ltld an )(. Y plollcr can 
bO used to pr.oYtdO analOg trt.or (Y ,.,.,s. VOJWS ana~ lr'DUI 
(X ~lf·S} 
Fo, c-oerettol'l wIn a m•croptocessor 01 a eo:-::puter·b3$GO 
htll S)"Jtttm, 11 •s mOre coovoruer.l to PfOSef'lt !he! errors d~· 
Iaiiy. lh•s can b• cont Wlln :he c•rclJ•I o • ;:,.,.·~ :1, wt- l}re I "''.e 
Cilt::»v l toc'e l r&n5•rtons can be C.etec:ed as the ' O·bJt OA.C •S 
;nctl'tm&ni(IIJ r r.s provll'ln$ '!. ( Sll s:•fn, ,,, lit•· fl ·IKI A/ll 
Ut\ll,.i IU'II If 11\o IUSUII :,; o il! II'> 1.:•:1 a1u .uoi(JII1_,,1C<lll'f p i•JH•"J 
w•lh tNt ana'og •npul on lhe X &X".IS anc t.ne t 1rc" (in LSB'sJ 
u tre '( n' a usa'"'' lrans!et l t.:l"lCbon ot I "'t AIO ~,;naer 
tOSt resu IS Fo, acceptance la$tng, t/'le plol •s not f".CCf' s· 
141'( er'ld !he tes t~oo speed can be Increased r;,y establtst: 119 
inl t milltmi!S on ll'le a~wod error tor each C¢~'J' 
4.0 MICROPAOCESSOA INT(RFACINC 
ro U•cun lho ll'!tor laco w11h U060A und 0600 m•croo,oces· 
sort, a common sample svt rou(ine suuo::" ·e 1$ .. s• C' Tro.e 
m•Cr;)Proces:scr S!&t'ls l.tle A!O. reacs i l'ld stcr:s tr~e rest ..its 
ot HI successve con•,ers.on.s, !hen rerurns :·:- ;;,. user's 
f''Ogram. Tt1• 16 da:a by~es a:• stor«t in 16 S-l.lCCt.s.v~:­
rremo.ry loca:ions. AU Data ai'ICI Ac:dresses ~· :1 oe 9~~~'t., '" 
l"e•aa•cim:a• 'orm. Software and l'laraNl)rO C.:s~a,ls arc- pro-
vodo<J separatel•t tor • ach t~pe of rr..ct<:~prcces.scr 
4,1 lm ettJclng 1080 Mictoprocessor Otrivativ~.$ (SO.:s. 
8085) 
nr s c'r-ver:et ras. bun de~~~ toG•tecty r· ,;f"'.Jet.: wt: 
C·:•"'ol" oJ4S ol t.~e 1:160 I!"ICtcptoces.sot i•!' ac ea:,-. oe 
~~::»;:~ ltl&o '""emc::.t)' s;~.c• ~.JS."j ra"'C.a''l rr~mr:.,., ad· 
e·eu C«.ocr. ~ ·~ :Z ana tM M~M. ard .v.=\P/ str~st 
:f .t et'\ o• C<tr'rt.ol•:J as an ''0 c~u by t.s,.r-; L"'e ~ 
a"'C ~ t!l~s a ,j c~o: -og :not aoatess :J>'J .\0 -
,\:'tOt .a;DtiU ~:s ;.s - J.1!- >ti.$ ::W:t v."'l c.:"t.:a~ :- -=' 
s.&"'"'t •..e• a:"~tu ~:~t:nator~ :.J ~-,. .. :.~~ .. i>.A. Us 
~ u-. .. 110 )('~'l:o cYCVIlln 2!.o ol;b;:JctQI •.:t!tt"">~'!:S a••S 
.... ,,. '" ..... \"'P.._,.., e.c.t adefess ce-c.ooet :.v· '"'-" ~ata ea., 
t"'i' !:• ll"pt., to :tt a:.cumu•.a~ To - ..!. . 6 t..St ~· :r:~ K::; .• 
1<::~11 "'~""'DIY *e·~~t:'"Ge ~~true~Cl"s, :.- a ;.;:; ., ... o.:CS 0. 
~""IP~f'll tn~o me"'¥'{ space. A~ t ra"l"'p.'.! .:>'Itt.:.., ::> 10 1:0 
































































-. • .,;:..•"' ' 1--,/1 
L.. 
0 
FICU~E • · AID Tuter wun Analog Error Output 
FIOURE t. Basic "Digital" A/0 Tester 
TABLE I. O£COOING THE DIGITAL OUTPUT LEOs 
FRACTIONAL BINARY VALUE FOR 
I! oe 1512S6 
7/ 8 71128 
l l 18 13/25e 
lt/256 
S/8 5112S 
' 18 9/255 
,, ., 7/250 
,,, 3112'5 
5 15 2/256 
1164 
3 ,, 31256 








4~0 0 2SO 
4.150 0250 
:;e.:J o·--•.. 
3 520 0~~ 
32CO 0.2:G 
2/;aG c 1al 
2/560 0160 
z 2~0 0. •.t) 
1.sn o·--
'· '""~ 0.10:. 1128'; ocao 







tiona I Description ICon'"'"••> 
c~ oo cJ 
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HOtt I . ' ~I' 1'1~'"'0¥' J ~ 11\t CPUH fyt'lf'I'I«•"'Oilt<, (II,.,., lltiNS&CIIOA 
Ho tt 2:• :.," lJ 01 : ... INSUlt II'\IJt bt ht'l!O • 12'.' :JVCYgll t 1 ~Jl ''"''!~r 10 Qt"«.11~t t.'\0 ~ST 7 
I'II!I.J:loOI' "'"~ J"' !1! ... 1'\.CI l• ICklllOw!od~tQ 1\ 1-wrld by 11'\e f(¢0o'T'IIJfl\tltiC nil'~ ()f~rano. 
FICUAE 10. AOC080 t-INS8080A CPU lnltrface 




:!t:- ;r:._!ra:t u 
~r .. c~u ;a·., 
:..Xt H 020CH 
:xI SF ~•cc;· 
.'oiO'I A, t. 
CPI OF H 
Jt :o:.: 





IS ~ II 
Jta:!' P.£:'l.~~ 
2·J9 
:l-it pat r •iH :;oint to 
:data storait to:at ~o:'ls 
: b1Uall:t stec:.t p~ !n:u !S\1:t ! I 
: :-es~ ~or 'by:ts e::.~•rtd 
: l:'•: 16 . .:w?t:. 
: ustr pr-ogra:. 
; 3\art AID 
: !aebh l:lt•r:-c~t 
: t.'op ~o;ot! 1 eni! of 
: .:onv•rs!on 
; :ad dttta 1r.to ac:c..:.:Jh~~: 
: S1.ore 13&t<!t 
, :nel"t:tnt ~~orsee p~!na r 
. __ _j 
):> g 
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Functional Description '"'""""""' 
il"'oj SUrtd•rd contt.;~l tw$ ~1\&S ot ~totO C'$_ ftO tf'lCJ 
;;t.~) C.ll"' w cl,r!!'Ct-y ~ too 10 I"Wt <bg•td -c~crollttwt ~~ ll"e 
AJO a'"ld :J'oe b.s tl'"'tlt'lg 't<:UII't~T~e~~lS •'• ~• JO • ow octn 
~:0\ttJ'Iog U"e COIWetli'f ~~ ¢\l(jl\.ll&.ng tht dll.a OtiiO l'. d-11.1 
ta..s 4 bu!. a'vllf ...,.~ oo ws~ tQt f.W'9!>t nt<topt.J\.•,sw 
H)!\.•rs .. h...W'.; t . ., c: .. :.. bns 'lit~~~ t,... PC OOi'd 111"4101 
~: cr"e C.)P60~• ~.lll.lr~• U"an ·co pF 
II a lmponam: 10 noro th.11 tn :c."f$t,>nt~ whc.>r" "''' -\ C" -.v • 
'1.,-IOt IS 1·of..e 0t t.)S$ 1/0 l""..al)pl)d GV't~.$ 1'1\) o!~fC$i 
decoding C~ffy JS MCHsarf EACil ol a-.. 8 address b't'\ 
~0 10 A7) C4Ul 00 Cl'tJc-L'y Used' lll<i ts ·~$-<IOU lot (:""'h 
110 CIO'IIICO 
:f.I.21NS8n.CSinlerf~c• 






ot. 1.1 S.&mpl• I OIOA CPU lnc•rt•dng Clrcullty tnd 
Progr•m ( ... FlfltJie II) 4 $..1T1)tt tr:an sne acooA CP\1 a'l!et•ac:t 
TNWe are 24 1/0 ,....,sand ltwoo !i."SI ir'ou: linf.rslf'llhO Ao4f. t I 
·.t~~J " .... 
'":\..!ool'('l 
.-v-• :t .. ,,. 
~, .. u; .. · • 
N'VeC 
Ill .... 'ltri 
I •• . , ... .... \' t • 
.... ~.. . .. , ... ,.. .... Y~,. .... ... ........ , •• ~.. .u .. U>Ot »t U 1S Jsetl ,}$~"-en-;> !>e. ett s;.;na; :ON A/0, tt'l.i$ 
• >I'TW"_.t.ng tne UH cl an eX:.er:"tal a::lcreS$ OO(OC:tr ;:,., 
c.?ol\:rol Slgn~s ~. WR and J\1' cf the S049 ara tlto c rec:t1 
10 tnoe AJO. The 16 convened cUt& WOfds a:e s:Cted 11 en. 
chip RAM lOCatiOns !rom 20 to 2F (Hex,). The An ana ~ 
l.!gnals are 9tn.etattd by 1ead:ng from and- wnt.ng inlo i 
dummy addtt$S, respectively. A sa.mp..e inte:taee progra11 
,, $her..n below. 
~- lO :t:t 11\S&aeOA cP:J ~ Stt (Comj)ftMG Cl 1M 
I"''$.8080A m.ctQP'"tuor tht "'58225 ayJl..-n c:ont·o."w 
t.-,. !'.58224 C-XI( Qt1'1t~l:ot'). F01 SlfT'PII¢1)'. tM AID It 
eo<"'"'~ at an 110 C'evtct. ~J.ally an .. btl Oi-otOCioOf'loo 
··~~~~~:::~'~'an .a•bltr.at•ly ChOstn port aeklrtu. EO The 
1 C)I.;I!)U~ c.a~&b•· ly Of ll,t A/0 t •mll\lttl l "lot ,. . td 
,.""''"'''"":er•a:t ~f'Y>Ct, however ld'drtSI OteOOu'l•g 
r9ql. •eo t~ 9t11tr~tt !'le I~OI'Oj::t'l\t CS tOt tht con-
l 'h· 
•• n :y ... :· 
'" : .. •• 
I I Gill 
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II .,.0 f=l • JIU ·"·" r--:. " uol•l 
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: ?:-:gra;; !:~an.s a: ae.:r 10 
: I~tt:-:-.o;t ~;.;.::;;."~e:~o!' 
;lfa!Oj:l"Cit':.:: 
: Cnt#l sel ... c'. 
:?c.:tt:;~~!,:.!: :a 
: ~., ;-ts•: -::.-! !~~:-
: S!t pOt'~;~:: ~.t;h 
:C.ata.:~.!-!r-::.o 
:: ... ~;,·a.!.::c-;; 
: ~~~ntu• :'• !.; !'.y-·.e~ 
:S•t.A.:::-.:- . :::-:~,? 
:sen-:!t::i u:J,:r: 
:Se::..!~Eic.;: 
; :::l.lt:! .. ! :'1". '!!'!''.:;:1. 
• "':tl: !or 5::.t~rr.;.;>t 
; Jr 16 tyu: ·r'f' r .. •:~ ~ 
; &~to u'e:' s ::::.;ra:: 
: I :tplJ: data, CS s : tll !c .. · 
: St.o:--! 1:1 =e:.:-:-;-
: lne:-e:eM Si.cragt; ~~unar 
: RuH ..:s s ie:wt 
: Clettr J.CC tc ~"~ ~u.t or 
H 
--- ----


















Js-".g '1: ( 
. .., . ' • .. -( 
.. , •• } •• ff"t 
ila:GM.· .. ,. 
Functional Descrfptron ICon"""""' 
Ut'!l t rf•ctno 1.1'!• Z·IO 
1 
•• .:_.,. c • ...,u,.1>! L ... 1 • ~ "'"'''"'" ~ 11~ ,, • ''""" l'•.t: ot 'ft,• l.~ ~'*• ~ .lt'IC \\;1 f.l•(lDU .110 :rl) .. 'ft• j .l~ Uol.l 
u c:ftDOI'Y' t~s.~ W~t.O a"''(J 110 '~" k:IHO. "• 
(•'s .n !.$t'C wf'lch hi,. k> be C:eiTitw-foC ... '"' :ttt g..,,, •. 
:.,.; ~ 1C pt:NCO '"'e ~ •a't"'l &!:flO ~~~ An U 
,.r~a;~~ ~ «>>ra• "'') 1k AI:)"' 110 tC. tJ "' tr1 It I lt11 r. 
!4hCP'..J'fro•••to-ro~•c.J (lrTWfOf'l• Nio! Sl~!e (lhtl\j 
,.,; ~ s.."'t~Ces •·• t•'t"''Ck'"J 0)(-v O.OC11. ;191'001 !O tic"" 
rcu ~ lot U'e U0 0UY<:01 I) tH:leno LOI;< to l"'''offC) U',• 
1 '!)flV0-UJ: e "$Ve-t"\, .. F'""" 1.? 
nG;;RE 1l. M1ppi"'9 tht A tO tt '"' 110 Oevlce 
for Use wtth t~e Z·80CPU 
FO 't.Nan: .. ~NS oJ \ 1:0' 1:1 S.Oftw"'l' 0 '·'-' rc-ut•net 
'''"""""' ust "" :>e m.tcte C! tl'lt Ovl~ut :ttl tr1ns 
ea;ttt on lt>e .,.,;:~~ 8 o::tc·••• ''"'' 14$ ro A 1 S) 
11';>.;1 "S!ruc::tt.A·s For ••a"'D·t. \lUX c:~anrt! 
tnt MC ean bt a::o~phtl'lt' wt'h ;r·.,a C~Ortt 
f.nterfaelng &800 M•~roprocusor Oorlv3Uv., 
!U01, elc.) 
:~flllO :<IS Jcr :.,~ S8CO tniC:tQOtOCtUOr Oti!Vt!+vOI 
rol uu tr.e ~ a."'d W'R at:oot S+g."'tls I+"'+Si tad +I om. s;'n;"~e Rl\li hrt ~"12 IIOGIN)I"'II I•I'I"N'tQ •( fl0tdGCI. can 
IOM lr.t Q2 CIG,_o; Ali l/0 C#tOJICtS illf lntf'I'OI"/ 
'"'' 6800 sy1ttm tl"~d ' s~tc1i'lt s.snal, v•.t,t., 
/t>...e cuffi!'nt ar.d•t.!lt · ~ va1•d ; ··l}t.Nc.• 1-J &t'Ow$ 
" "''" ..,,h•'':'' ~hc•e l"lu AIO +s mt~o,, .'nag~,o +n 
Si11err Fori t""':,I+CI~Y I *It"! C'S dtCOt;l+l"17 IS S'\l'lwn 
;1 c;.o..1a092 1\.ote :r.11 ,,. ma..,v 6&00 A~~1c•m~ t~"~ ,.,. 
-----
feilay CV<;ode(l 475 IN1e IS btOUQI'll ~liO l"lO COtnn'lli(l l.o~ at 
pin 21. rn.~ Ciln bo , ... ,, •llt .. 'tl~ ,., Ilk> to; Pill vf ,,,., ,, I 
UloW~>!vll tl~11 11o Ulh.w !.h.•.- lr• ,.,,, ot~h: .. o-..:';.0(1 at HX At 111ft 
1X\X or S~.('( 
1't~Oil 'Oil....,_• "\: s...tlr¢U.W"" ;>uf'Of~ts •ss.~ty tha ,...,.~ 
tuncr.on as 1t1 ltle .:au of ::te 908(!_-\, .... :~,.~ af'<J r: c.a., be 
C-11\ed ffOf"'•rtt'*'"le'l ~r t~ IJ$Gf'·s pt~atl\ 
fn F~tpu 15 u..., A~ I ~~ .. ,..., '•flft•l.er.c .. r to UIQ '.fJJ,.Jft 
l'fllefQOiocV)~ :tvough (lno ar011rar.,. cnosonJ Porre or Ute 
MC6620 01 •\tC682 t P8flC)hatet tncertace MlDIOJ. (PIAl 
hore lho CS o.n Of lho AIO JS ~~ s..~ u-..., PtA •s 
aroa:l)o l'netnOry mapoeo:s ~ rtw. ""'~¥. ~.,..,·_.~ ... ~-.. ,..~ .. 
_ ... v ...... "•VO.. I .1t;... ·• l.r'O~ .wo (OrV~Iud to lhu mic;toprocos~ bus lomdor P"o-
G'""' conttol trwoug~ Che P'A •nd t;-:aer••ore L'\eo A/0 ~ etn 
e&n Ot ;rOI..IlCI•a 
A s•JTU)Ie ~nreorlaee Pf09arn equ...,a'ottl ro It'll) preV~Qc..s Ot'-.1 
tS 11\o-om be~w F{ll'o IS. Tf':f) PIA Da!a .l"\d C¢ntr01 Reg-.s.-
,.,, ot Port 3 •••loealteo ~~!-'EX adaross.es S006 and 8007 
rttptc: .... ert 
S.O CENERAL APPliCATIONS 
Tnt IOI:Ow•nQ aopllcat..ors $he-.... .some ·~terest.,g t.Se$ 1~1 
u1e A.JO. The f•ct ,,.,a! o:.a ;afltc~.o'ar microl)rocessOl •S usee 
11 not moant 10 t-e tesmc:ive Eacn ot li'ese a;plieat.~l'l: C!t· 
CU•I.t wou'd hiVe rs counterpart u-s • .,g a",y mictoptoetss.or 
I halts desired. 
5. 1 Mult1ple A0C0801 Series to MCQ~OO CPU Interface 
To ~rtll'lsfer analog c1a!a 'rom stver;d ch(l"lnets 10 a SH'tg.c 
tnletOQtocessOf system. a mt..ll,plt conver1.:1 $Cr em• r:-tV· 
Ut'lls soversl adVantages cve1 the conven:IO."l3J mul:tp!exe· 
s+n~te·cOnOJarltr approach. Willl V~t AOCOSO I series. !rt 
d+fftttnriai tr~pu!s a !low •(l(livlduaJ s_oa.n adJUS>tMnt tor each 
chMn•t Funf\ermor•. a1 analog '"PU! Cl11)tl"'~fs a:o sE;nSod 
s•mullaneously, wh.c:h es:sen~~a !y dt•tides ll':e m.c:opro:es· 
sor's to!a! sys!em serviei"9 !lma by the r.:.rmbe· of c.lla"'tnels. 
S•nc:t 111, COI"VffSIOn$ CCcut SimiJI!,'Infi'Ciu$/y. -r~;$ SChOrn._,~~ 
Sl•own n F!!.·:.rr> Jr~ 
r-----------------~ .. "' !'ll'lo •• 
.. 
, • • f _., " )o 
,.....t-o<J-- ... ,. '------------'¢1~ • ••• lf) ,. 
•r:....,~ .. ,~ n 
'~'----........... I. •• 
... "'·;c.;: .. 't.··t 
' '"" ~,~,,. tt • .,,,,~ " ¥ • • • '"~ ••: '·''f:~ t, •'\""· ~ "''~~I"' .-e. 















































$AMPLE PROGRAM fOR FIGURE 14 AOCOtO t ·MC61CO CPU INTtRfACI~ 
;,FJ6 OAUHi Stx t.£:W!2 ;So.·,.ec~Maaa<Jf! 
O:t 10~· L~l "'00'2C ; U!'or.lfl~tc• ~P"J 
: j;J~::n tu uu~·•: 
: S~:~o:-l.lXCSOl u ,, •• 

















































: lha1 ~3~8 
: s : :.re 1t a\. 1. 
; $t3T'. 1n~31!d.Te$S (;o 
: d~t~ $\0:',1.0~ 
: Re1:'11\lel1:e T~M?l 
; Ret!Jr-n !'rom sub:-~utJ.nt 
:to usar's ~rosrs:~ 
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Description tCo""""""' 

















etc'~ OA"'.Hrt L~~ 
rt ·-h, .:c 
... u,,. t.IU 
.. ., 
• 
.... ~ )I ~u" 
r. ~;co s:.u 
=~ t:.t 
"oj !..; .. "A! 
t .. S .. C1 :t~'IRi' s:•a 
I" iC V7 s:.u. 
Jt ... 
Dr .;c L'X 
SC :2 CF :rx 
Z':CT !t~ 
08 :sx 
D! ~: .s:.~ 
?0 t:. ~~,\ 
:.t-'~ 1f;iP.P: L:X 
3il S·~ .-.; :.~u 
A" ,. 5-:'.U 
.!3 (' ... 
02C'~ 'tZ~Pl r·· • 
·-
C£ .,2 -:·. &~·JP :.: .. ~ 




schtr.'l.a:u;: a no ump • sub.-ou:11'10 lOA r A .('.) 
.r,ler'aee (up tOJ 8 AOC0801l c •t<:t!y :o (rtt 
Th>s sehom• can ''"'Y bo 9JtOf'l(l00 :o a•lo .... 
ncrt c~•l'lt.'-'ll'ltS In t•·us C:l'>"'tJguroliQI'I 11'10 
rattlt:Jf!l:i toca:td a· ~-<EX ae~rtss 5000 " 
,..-a'T'IOI')' 1!1a:t To UYt CO,.,:>C'If'IIS, !l'f 
IS C<l!nvto 1tQITI j~otl C.,t PC Ql•t C"' ll'lt l1tSt 
r.:u Q\t.p.l C:'~"~fl ~ht Ct"'t• A/Ot 
'" '""""" .a•t t._1~J ~'m" tarto.IS.y ~ t." 1 STO~C: 
1,.,0 .:: "''-"~·us SOOC ._::1e :."'a: lit/ otl'ttt ..,i~ 
S:<XX wl oe C·!C~ by ttlt e•:u• 
l, ,,lil>iC~ t"W-.S :C"'" Ttl S :.,.. tU t bf IY()edfC :)y 
dif,.. :. .... .01'US de(~~ S.:~t .tl1 :tt 
O=td ;~e'"lef 10 rs .. •t L"'-'' I J., 0t ,JI,f 
-~0~.,•0:>'" .. '""' t-ct'c•t U't ft'IICfOOJ'OCHS:• S ltl, 
-a, :;e e.a ~' f·.)~ l~" /A.,..'t ... 
~rn ~E ~.a =-:~ -:r- s ·~· r'ltl _.. all:f) .,.. 
1 S~OJ.d ; Up-,q m 14• CPt.: 
SIPili • }..ap;:a lG hO.!.I 
I'IAUJ.I" :c ·•nr &~a:s:.U.:o t~~ rhl(."• 
, , .. .:,.  
1UOU : Stt fort Sas !::ii)'.lt 
•SJt 
!"U';P.3 : s~ara ACY"..Oa~l 
PU.t;A!: 







1"U0?;3 : ~Ud d4t.O in 
X : S~ore 1t a t 1. 
soao·l ; Start ir.g (td,r-us !';.; 
: C:t:!.O Sl.o r &gt 
.s~2o:. :Ff!nttl~~1= ~ :!~Pl 
rr.Mr~ 
; ~t-:.·.:rn rro.:~3:l':rcu l. in& 
SBOCC : 1 o :..u r ' '; rv.:;n:~ 
$SOC? 
CPV, Sli1S 111 11'\e converters simclianeous!y and wai:s lor 
ll'lt ttlttttupl sigtta' U;:on rec-eiving the in:ern.. :~t, 1t rase's ire 
conveners Ctom HEX add,esses 5000 t..,roug,_, 5007J ard 
stotts !fit dOita successively a! (a·Mranly cJ'\Cse'"l) HE:X ad· 
dttssn C200 10 0207, ber.ore re:urr ng to !M user's po-
9'1tn A CPU reg1s:trs trten reoo ... ~r tte or>g•r.a data thet 
r.ac oe 4crt ltl'llef!G OAT A II\. 
5.2 Aui~Z•ro•d OlfterentlaJ Tta!l:Sduc~r Amp:irlet 
•~d AID Conver.er 
..,.,_ d "fttolf'lt JJ lttPt,r.S Of N AOC080' W"el e!i:'l'llt"oltt &n.t 
need~ F•tferm a o fi~art..aiiO $ong a et'deo c:roas.on klt 
1 Oltff.,.'-lll!'ll'sduc« iros. one C':) amp ca"l ~ e mr.a:· 
td S.~t :1fe di"'•r~tr~AJ to sin;fe eor...:ed Con".rs:5;.0f1 s pfo-
.. d.e:l :.1 t~t6""c•e-r:..a ~ttpU~ol tr.e;.:x;:o.e:)• w u In~~· 
ttJ.t. 1 :ti-~11 l)ft-a-=> JS ttQult..C to take ~""':a-ge ¢1 
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136·5.0/ LM236-5.0/ LM336-5.0 5.0V REFERENCE DIODE 
J eral Description 
•Lt.IIJ6.5M.M1J6.5 OllMJJi$.!1.0 lnce.;:sated ~·rcur!s 
Nt(iliOI\ SOV s11un1 recvlator cfioou. Thtu mQorJO. 
,::,, vor1.tCJt ttJt,.nees OC>otl~e ••• low teiYipetfhre 
f, - ICifflf 6 OV ltntr With 0.$0 CJyllflrnic 11"1\-"'-edanu. A tfl'mln;~l 01\ lht u.u~s.o a'IQ-. 1~ retHence ~ •1'\d ttn'Pf'tth.+re coe1f-co.et~t tobt- ttit'!Wnti: easily t,.MI36-50 l_,lts It ~o<S41\It as t pt~ $.0V fto,o. fiiU'!J4 ,_fttt~• lOt Cl gilaJ 90ftnte~ ..... IIO'ot<trf StopploUOt 
...... CJICw;lry Tl\e SfJYfnf,Y,ft~t IOOOlaj~· 
._,. "*~• ttom 1o- ¥On•oe ~ F~ atrq W.Uot1lWOoptratuuu~l~ut.itO(itqnbeUS«< 
~ .... ,..., • pos~ Of ~.au.. wot!•Ort referftt!U. 
.:. 1,WIJ&.SO I& tiled lot COWIIIOtl O¥w - 5.S'C I~ 
• d"( •I'll" ~ U.1Ji5.5.0 s ra~..: O¥tt • - 2S"C to 
tf!'Ciff""'9«11Wttt~ .. 8ocht fe Pl'cQ;ed lft o~ T()..c;f 
$dltmatlc Diagram 
Typical Applications 
oae.k~ge. Tl'ltlM>J36.5 01-S ratt<J toropertt•on o~tr ao·c to 
• 10"C ltmperaturetal'!;.tnd is l • tli•C-~•I'It ·ltlttlll'lrH 
teal:! T0-46p:.c..;age or a T0-92 plastic Dt~;• 'o' tPOh 
CtiiOnt lt!<;t.lr,"' 2 $V $H lM1)8.2_5,. 
Features 
• ACifiOSI4i.b-!lt •v IO 6V 
• low ·~•ture c~flte .. ~t 
• W<•~ou.no a,•tetlf 01 o&OO~ to tC ~..~~ 
• 0$0d)'nlllfhicwni)OI;I•nc:e 
• z 1% inll!al toteranc:e •••Ji41b&t 
• G.:at•n:e.c~ C.~at..,•e s~•tr 
• E41.sily lrlftltntd f.ot,.. I'll"""'" le:*'\Oe'"l1.:fe C'1lt 






&IN fkltftf'IOI with Nlnftnum 
Tto'ftpwaNft Co«fldent 
Trlmt!Md •v to IV Aef~ 
wtff'l T~ty,. Co.ff~ 
·~~ ot lrwll401::m von..o. 
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LM135/LM235/ LM335, 
PRECISION TEMPERATURE SENSORS 
General Oe$CI1ptlon 
Tht I..M135 '"'" atr Pf't(.•tiOI\, r-.il'y"<.tibl'f~otd. in:t· 
trtttd: ~·rcu+t ll'mPftttl.+lt wn•on. 0;)enti~ • 1 
2 """"'" lff'lc'• tt'lt lMllS "" t brttocdO'oom .,olt~ 
<hrtctlv D«<IOI'bcwut to lb&QIU~ Mf'!l:>tiiD.I"' " •J0.111Vf 
• 1( . WI"' lot'n Cl'l tr'l tn dynW'IIi¢ 1M~ CM ~itt 
CIPeflbU ... ,,. I C\1~ flot'QIII ot 400 ~A CO S rttA w:11to 
., rftf t!l'y ~ d'> trog~t in PHfOtmll"'¢t. ~ cllib'el~ 
H 2s•c ctw l.MIJS "'" fyPi¢tiiY l;nt .,._, 1°( trtOI 
.,.,, • too•c tt""pentur• '''"4" Vftlo ioot o~ ~ 
tM u.ens ..... ,,.,..,....,,;a..t. 
~<.,..,. ...... Uottl$ ~ -'l'l'loO'ti'!V f'lptol 
~·""" Mftfo•t~t ....... -ss-e co •tSO"c 1MIPH' 
' """' ,.,.,. n.. tow ~f .wl ·--ff Ooolb.lt 
Mfill f infirf.cl"f '0 ,...SOUl 01 COIIUd eifnlitfY ~ ( .... .,I flY 
Tht 01-U$ o~tut .. - , -ss•c to •tso•c ~· 
I IMI 1119 ~ IN l.."'n5 OC*"It.H .... I - A/J"C 
Schematic Diagram 
' 
10 •12S•c teml)fflt~t!' nflo)t, The lMll$ ot~t- 1'­
f •O'ft -40°( 10 +100 C. Th.t I.Mil$1LM:l3SII.Mllt 
~rr ~•UM:IIt it«•ttt<J in Nr,.,n-c T0-48 tt ltl\ltl!of 
p.a<:k~ Wfl•l« tt'lt l.M335 It t lt.O ..,1-l1ble In pot ... T~2~~ ·< 
Rtatures 
• Oirectly <--'itw•tH ~ " l(tl¥if'l 
• t"c initW c w uc,· ..,.,ltblc 
• 0ocfftn frcm '00 ,.A tO 5 MA 
• lotA tfw11Q dy,._..C ~
• E~ ufotn~ 
• Woodl...,t1""'f~'~''"'91 
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PRECISION CENTIGRADE TEMPERATURE SENSOR 
General Description 
n,. i.M3s MriM .,. pr~ ~~~ ·~· 
U• MniOfl, ~CUlPA~ II~~ oo 
!hot C.l-. (C«<~) ~""· n. lMJS lnu& tlu 
.... ~~~~~ce.lt:nledln' 
K«W\ a.t N UMI' II not,..,....., 1D abhet a~ COf"~ 
tWit ~ trom Itt ~ ~ obtain OQtMrienl Ctomi-
~ -e&ln; ~ l.MJ,5 ~ 1'101,.,..... Mf ~ QU.-
bra!:iof,cw~to~~~oC t'A"C 
•t fVOftl ~u• &I'd .!: y. -c (1#tl¥ • u -56 10 ,.. 1 sc-c 
......... u. ,..,.. L:tw COlli .. ...,.., brr ~ tt'ld 
~totla1 ....... ...., l'N~·::u-~~ 
~.,..., ~ at'd ~ ..,.....,. Cl.bUorl "' .. 
~~~ Qf"CIOf'III'CIIdt'o.*y~.U,- 11 
CM bt \oiMCJ win ~ ~ ~ 01 .ma s:'A vd 
...._.. ~ N a cr..,.._ rrit.., )&A ~~om t. awr ... ,. . 
'WtiYIOw~~--IWIIOI"ChrJiw. ThfUQ$ .. 
,. ... to OC*"Uf ~ • - s.s- " +150'C ~· 
I'L"''t. ..,.. ... t...t.I35C • ,...., tor • - 4tT 10 + t iC"(: 








~~W'ItwmtOc lo.....6~~ ........ . 
Wlil4t e... l.M3SC • a~eo ~ 1n h P'udc ra:.a-;: 
.. '"'_ 
Features 
• C&ltn* chclly WI • C.W... ~) 
• U.. + 10.0 mVN; teeM~ 
• O.S"C IIQQI'W;'f ~ .. t • • (at • 2S"'C) 
• Rat.:t tot u - ss- to •150"C ~ 
• ~ lor fWf'OIIe ~tlcN 
• l..ow oc:..: eM 10 ~ ...... ttMing 
• ~ lO'ft • to 30 ..or.:. 
• ..... w.n eo ,Jt. """ """ 
• t.ow -~ o.orc'"' .... 
• ~'1ty orlt .t %"C tr.'* 
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FAKULTAS TEK~OLOG£ INDUSTRI ITS SUR.ABAYA 
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: APRIL 1998 
: OKTOBER 1998 
: lr. HENDRA KL"SUNL~ 
.. PEREI"CA. '\;AA.--; DA:'-1 PE\lBl'r\ TAS SISTE\1 AkTSISI DATA 
BERBASIS IB:\1 PC" 
t.:RAIAl\ Tl:GAS AKHIR 
Pemanfaatan dan pengembangan teknologi pada saat ini sangatlah 
dip.:rlukl.n. tenuama dengan rujuan mempermudah dan mempercepat suaru proses 
pengiriman data ke dalarn komputer. 
Sis tern a.kusisi data adalah suaru sistem png digunakan unruk pengambilan 
(sarnpl.:) data d:ui tranducer atau sensor dari jarak jauh yang dikirirnkan ke 
komputer. Dimana dalam hal ini sample yang dilakukan adalah pengukuran riga 
parameter data. IIasil pengambilan data t.:rsebut, dengan interface akan 
dihubungkan ke kornputer untuk rnenampilkan data-data yang sudah diarnbil . 
Dengan mata kuliah yang menunjang diharapkan rugas akhir tersebut dapat 
dilaksanakan dan diselesaikan deng.m baik. 
Mengetahui , 
Surabaya, April 1998 
Menyetujui, 
DOSE~ PEYIDJYIDL'iG 
Ir. Hendra Kusuma 
NlP: 131.8-'6.10-' 
l'SPL-\.N TUGAS AKHIR 
I. Jt.JDLL TUGAS AKHIR 
" PERE;'o;CA.i';AAJ"\1 0,.\j\; PEMBl"A TAl\; SISTEi\1 AKUSlSl DATA 
BERBASIS IB.\-1-PC " 
2. RUA:--:G LJ);GKUP 
• Elektroni.k~ lndustri 
• Teknik lnt.:rfacing 
• Rangkaian Elektronika 
• Rangl..aian Listri.k 
• Bahasa Pemrograman Komputer 
3. L..l. TAR BF.LAK.o\NG 
• Keccpatan. disi~nsi dan efek1ifitas sangat diperlukan dalam 
hal pengiriman data penguk-uran ke komputer. 
• Diperlukan hardware yang dapat melal-ubn pros.:s akusisi 
<bta. 
-1. PE:-.t:LAA.I·lo\~ STl Til 
• :\ lemp~bjari bidang srudi ~·mg berhubungan dengan proses 
pembuatln hardware yang berhubungan dengan judul rugas 
akhir. 
• t>.!empelajari cara-cara pengimplementasian hardw~re dengan 
m~dia komputer yang digunabn. 
I 
-1. TU .11.' A .. '\ 
:O.lerencanal..an dan membuat hardware yang dapat melakukan 
proses ahssisi data dengan meng.,aunakan lB:O.l PC. 
5. RELEV A}\;$1 
Relevansi dari hasil rugas akhir ini nanlinya diharapkan dapat 
berguna bagi industri dan aplikasi Jainnya. 
6. LA...'\GK.-lli·LA!\GI\.AJ! 
• Srudi Litcrarur. 
• P~ren~~naan cbn p~mbuatan Hardware. 
• Peng\sjbn ! !ardware. 
• Pcnutisan Tugas Akhir. 
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I n m I\' \' \ l 
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-1 . P.:nulisan Tugas A!Jur 
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